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ABSTRAK

Nuraryska Safitri. 2023. Peningkatan Kemampuan Bahasa Ekspresif
Anak Melalui Metode Bercerita Dengan Media Audio Visual Pada Anak
Kelompok B.1 Di TK Bakti Pertiwi Kecamatan Baras Kabupaten Pasangkayu.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas
Keguruan Dan IImu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing | Azizah Amal dan pembimbing Il Amal Akbar.

Masalah utama dalam penelitian ini adalah, apakah dengan penggunaan
metode bercerita melalui media audio visual dapat meningkatkan kemampuan
bahasa ekspresif pada anak kelompok B.1 di TK Bakti Pertiwi Kab. Pasangkayu.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan bahasa
ekspresif anak melalui metode bercerita dengan media audio visual pada anak
Kelompok B.1 di TK Bakti Pertiwi Kecamatan Baras, Kab. Pasangkayu. Manfaat
penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan khususnya dalam meningkatkan
kemampuan bahasa ekspresif dan diharapkan dapat bermamfaat bagi anak, guru,
dan sekolah.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Class Action Research)
yang terdiri dari dua siklus dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan setiap siklus,
prosedur penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleks.
Subjek dalam penelitian ini adalah anak didik kelompok B.1 TK Bakti Pertiwi Kab.
Pasangkayu sebanyak 16 anak.

Hasil dari pendlitian ini menunjukkan bahwa pada siklus pertama setelah

diberikan tindakan di pertemuan I, I, dan Ill, terlihat peningkatan anak pada
kriteria Mulai Berkembang (MB) dengan presentase 43,74%, dan pada siklus kedua
setelah diberikan tindakan di pertemuan I, 11, dan Il terlihat peningkatan anak

dengan kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan presentase sebesar
70,13% yang berarti sudah mencapai target capaian perkembangan anak dengan
kriteria Sudah Berkembang Sesuai Harapan (BSH).

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa melalui penerapan
metode bercerita melalui media audio visual dapat meningkatkan kemampuan
bahasa ekspresif pada anak Kelompok B.1 di TK Bakti Pertiwi Kecamatan Baras,
Kab. Pasangkayu dengan jumlah rata-rata perolehan yaitu 70,13% dengan kriteria
Berkembang Sesuai Harapan (BSH)

Kata Kunci: Kemampuan Bahasa Ekspresif, Media Audio Visual.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan
bagi anak sgjak lahir hingga usia enam tahun yang dilakukan dengan pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesigpan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut
yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal dan informal.

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan
enam aspek perkembangan yaitu: perkembangan moral dan agama, perkembangan
fisik (koordinasi motorik kasar dan halus), kecerdasan / kognitif, sosial emosional,
bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap perkembangan sesuai
kelompok usia yang dilalui oleh anak. Mansur (Madyawati, 2016: 2).

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2015: 2) menyatakan bahwa
Pendidikan Anak Usia Dini menurut Undang-undang No. 20 pasal 1 ayat 14 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa ‘“Pendidikan Anak
Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak segjak lahir
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pembinaan rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani

agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang pendidikan lebih lanjut”.



Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek yang penting
dikembangkan bagi anak usia dini, karena bahasa merupakan sarana bagi anak
untuk berkomunikasi baik dengan orang tua, guru maupun teman sebaya.

Jafar dan Malpaeni Sutriana (2018: 52) mengungkapkan “masa
perkembangan bahasa pada anak usia dini tidak bisa terlepas dari orang tua,
karena proses awal mulanya bahasa pada anak itu sendiri dari hasil mencontoh
orang dewasa yakni orang tua” Oleh karena itu orang tua harus mampu
memberikan contoh atau teladan yang baik dalam hal berkomunikasi. Untuk
menunjang bahasa anak, orang tua dapat melakukan kegiatan-kegiatan dengan
anak misalnya melakukan kegiatan bercakap-cakap dan menjawab pertanyaan.

Perkembangan bahasa terdiri atas dua bagian, yaitu perkembangan bahasa
reseptif dan perkembangan bahasa ekspresif. Menurut Morisson dalam Yulida
(2018), bahwa “perkembangan bahasa reseptif meliputi menyimak / mendengar
dan membaca. Sedangkan bahasa ekspresif meliputi menulis dan berbicara”.
Tarigan (2008: 40) menyampaikan “berbicara termasuk dalam kemampuan bahasa
ekspresif”. Yulida (2020: 18) menjelaskan bahwa “bahasa ekspresif merupakan
sebuah alat komunikasi bagi anak khususnya bicara guna untuk mengungkapkan
apa yang diinginkannya serta mengutarakan pendapat yang ada dalam
pikirannya”.

Septiyani dan Nina Kurniah (2017: 48) mengungkapkan “untuk
mengembangkan kemampuan berbicara pada anak dapat distimulasi dengan
bercerita”. Robingatin dan Zakiyah Ulfah (2019: 11) mengungkapkan “‘bercerita
merupakan suatu bentuk kemampuan berbahasa”. Selanjutnya menurut Susanto

salah satu cara berkomunikasi untuk melatih kemampuan anak belgjar bahasa



adalah melalui cerita, baik mendengarkan cerita anak dan juga meminta anak
bercerita. Melalui bercerita seseorang mampu mengungkapkan bahasa,
kemampuan berpikir, dan dapat berinteraksi dengan orang lain. Kemampuan
untuk bercerita juga merupakan kemampuan yang tidak semua orang
memilikinya. Begitu juga dengan anak — anak, kemampuan bercerita yang
dimiliki anak akan menggambarkan sejauh mana kemampuan berbahasa mereka

Kesigpan anak untuk berinteraksi dengan orang dewasa berarti
berkembangnya pemahaman mereka mengena aturan dan fungsi bahasa dengan
orang dewasa akan menyediakan hubungan dengan konsep, dalam hal ini anak
akan mendapatkan pengalaman belgar tentang bahasa dari lingkungan sekitar
tempat tinggalnya dengan meniru gaya bahasa orang dewasa di sekitarnya juga.
Oleh karena itu kemampuan bahasa pada anak usia dini maupun setelah remaja
akan sangat tergantung terhadap pemerolehan kemampuan bahasa yang diperoleh
sgjak sekarang, maka akan menghasilkan kesuksesan dalam berbahasa di masa
depannya.

Dalam melaksanakan pembinaan dan pengembangan bahasa di Taman
Kanak — kanak hendaknya mempersiapkan prinsip-prinsip, dengan memberikan
kesempatan sebaik-baiknya kepada anak dalam mengembangkan bahasa ekspresif
dan dalam memelihara ketertiban, hendaknya spontanitas anak sebaiknya jangan
ditekan dan diberikan dalam suasana keakraban antara guru dengan anak didik,
serta memenuhi syarat-syarat yang diambil dari lingkungan anak, sesuai dengan
taraf usia dan perkembangan anak sehingga aspek perkembangan anak dapat
tercapai secara optimal. Manusia dalam kehidupannya tidak terlepas dengan

bahasa. Manusia harus mampu menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi.



Dengan bahasa, mereka akan mudah dalam berinteraksi dan mudah menyesuaikan
diri dengan lingkungannya. Dengan demikian perkembangan bahasa harus
dirangsang segjak dini.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di lokasi padatanggal 19
Januari 2023 menemukan bahwa dari 16 anak, sebanyak 2 anak tingkat
pencapaian kemampuan bahasa ekspresif berada pada kategori belum
berkembang, dan 14 anak mulai berkembang. Hal ini terlihat dengan anak yang
masih ragu menjawab pertanyaan seperti Siapa hama orang tuanya, apa nama
sekolahnya dan masih kurangnya rasa percaya diri anak untuk tampil.

Melihat keadaan tersebut maka peneliti ingin melakukan tindakan kelas di
kelompok B.1 di TK Bakti Pertiwi, dengan harapan dapat melakukan perbaikan

dan dapat meningkatkan bahasa ekspresif anak. Oleh karena itu melalui metode
bercerita dengan menggunakan media audio visual sangat dibutuhkan dalam
meningkatkan kemampuan bahasa ekpresif anak, agar di kemudian hari anak tidak
mengalami kegagalan dalam berbahasa. Untuk itu sudah seharusnya seorang guru
dapat menggunakan metode yang praktis dan menyenangkan dalam
mengembangkan aspek bahasa yang dimiliki oleh anak, sehingga metode bercerita
melalui media audio visual adalah salah satu metode pembelgaran yang efektif
bagi anak didik.

Dengan metode bercerita melalui media audio visual dapat melatih indra
penglihatan maupun pendengaran anak, baik dalam memperoleh pengetahuan,
keterampilan, sikap, serta dapat mengolah dan mengekspresikan perasaannya

sehingga bertambah kemampuan berbahasa ekspresif anak. Selain itu, dalam



penerapannya media audio visual dapat membuat proses belgjar mengagar jadi

efektif dan menarik.

B. Masalah Penelitian
1.  ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifaksi bahwa:
a Kemampuan bahasa ekspresif anak masih rendah.
b. Anak masih kurang percayadiri untuk tampil di depan kelas
C. Kurangnya minat anak terhadap mendengarkan cerita yang tidak
memperlihatkan gambar.
2. Alternatif Pemecahan Masalah
Untuk memecahkan masalah kemampuan berbahasa ekspresif anak di TK
Bhakti Pertiwi Kab. Pasangkayu akan dipecahkan melalui alternatif penerapan
metode bercerita dengan media audio visual.
3. Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah pendlitian
bagaimana peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak melalui metode
bercerita dengan media audio visual di Kelompok B.1 TK Bhakti Pertiwi Kab.

Pasangkayu?

C. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
bahasa ekspresif anak melalui metode bercerita dengan media audio visual di

Kelompok B.1 TK Bakti Pertiwi Kab. Pasangkayu.



D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan dari penelitian diatas ini diharapkan dapat memberikan
mamfaat dalam bidang pendidikan. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1 Secara Teoretis
Dapat memberikan sumbangsih dan khasanah pengetahuan baru dalam
rangka pengembangan pembelgjaran untuk perkembangan anak.
2. Secara Praktis
a Sekolah
Manfaat penelitian ini bagi sekolah adalah sebagai informasi dan masukan
yang positif bagaimana meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak
didik di sekolah tersebut.
b. Guru
Manfaat penelitian ini bagi guru adalah menambah wawasan dalam
meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak didik serta penggunaan
media pembel gjaran yang inovatif.
c. Anak Didik
Manfaat penelitian ini bagi anak didik adalah memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan dan berkesan.
d. Pendliti
Manfaat penelitian ini bagi peneliti sendiri adalah memberikan
pengalaman dan menambah wawasan dalam meningkatkan kemampuan

bahasa ekspresif pada anak usiadini.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. BahasapadaAnak Usia Dini

a. Pengertian Bahasa

“Bahasa merupakan sarana komunikasi untuk menyampaikan ide atau
pendapat, pesan dan pikiran kepada orang lain agar mereka mengerti maksud dan
tujuan berbicara”. Kemampuan bahasa dipelgari dan diperoleh anak usia dini
secara alamiah untuk beradaptasi dengan lingkungan sebagai alat sosialisasi.
Widayati (2016:92)

Miller menyatakan “bahasa adalah suatu urutan kata-kata, bahasa juga dapat
digunakan untuk menyampaikan informasi mengenal tempat yang berbeda atau
waktu yang berbeda. Sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan sarana yang
sangat penting dalam kehidupan anak. Di samping itu, bahasa juga merupakan
alat untuk menyatakan pikiran, ide dan perasaan kepada orang lain yang sekaligus
berfungsi untuk memahami pikiran dan perasaan orang lain. Wahyudin dan Mubiar
Agustin (2012:38)

Bahasa merupakan ha yang sangat penting yang harus dimiliki oleh
manusia terutama bagi anak, karena bahasa merupakan aat dalam berkomunikasi
antara satu orang dengan orang lain. Anak-anak yang memiliki kemampuan
berbahasa yang baik akan memiliki kemampuan yang baik pula dalam
mengungkapkan pemikiran, perasaan serta tindakan interaktif dengan

lingkungannya. Kusbudiah (2018). Sejalan dengan pendapat tersebut, Yulida



(2020) mengatakan bahwa bahasa adalah sebuah alat yang digunakan untuk

mengungkapkan sebuah keinginan ataupun perasaan.

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa merupakan

alat atau sarana komunikas yang sangat penting digunakan untuk meyampaikan

pendapat, ide atau pikiran dan perasaan kepada orang lain agar mudah mengerti

atau dipahami.

Dhieni (2009:123) berpendapat ada beberapa teori yang merupakan

implementasi berbahasa, antara lain:

1)

2)

Teori behaviorist oleh Skinner, mendefiniskan bahwa pembelgaran
dipengaruhi oleh perilaku yang dibentuk oleh lingkungan eksternalnya,
artinya pengetahuan merupakan hasil dari interaksi dengan lingkungannya
melalui pengondisian stimulus yang menimbulkan respon. Perubahan
lingkungan pembelgjaran dapat mempengaruhi pikiran, perasaan, dan
perilaku anak secara bertahap

Teori nativist oleh Chomsky, mengutarakan bahwa bahasa sudah ada
didalam diri anak. Pada saat seorang anak lahir, dia telah memiliki
seperangkat kemampuan berbahasa yang disebut “Tata Bahasa Umum”
atau “Universal Grammar”. Meskipun pengetahuan yang ada didalam diri
anak tidak mendapatkan banyak rangsangan, anak akan tetap dapat
mempelgjarinya. Anak tidak sekedar meniru bahasa yang dia dengarkan,
tapi ia juga mampu menarik kesimpulan dari pola yang ada, hal ini karena
anak memiliki sistem bahasa yang disebut Perangkat Penguasaan Bahasa

(Language Acquisition Devise/LAD).



3) Teori constructive oleh Piaget, Vigotsky dan Gardner, menyatakan bahwa
perkembangan kognisi dan bahasa dibentuk dari interaksi dengan orang lain
sehingga pengetahuan, nilai dan sikap anak akan berkembang. Anak
memiliki perkembangan kognisi yang terbatas pada usia-usia tertentu,
tetapi melalui interaks sosial anak akan mengalami  peningkatan
kemampuan berpikir.

b. Fungs Bahasa Anak
Menurut Depdiknas (2000) dalam Susanto (2011:81) fungsi pengembangan
bahasa bagi anak taman kanak-kanak adal ah:
1) Sebagal alat untuk berkomunikas dengan lingkungannya
2) Sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan intelektual anak
3) Sebagai aat untuk mengembangkan ekspresi anak
4) Sebaga alat untuk menyatakan perasaan dan buah pikiran kepada orang
lain
2. Bahasa Ekspresif Anak Usia Dini
a. Pengertian Bahasa Ekspresif
Kemampuan berbahasa tidak selalu didominasi oleh kemampuan membaca
sgja tetapi juga terdapat sub potens lainnya yang memiliki peranan yang lebih
besar seperti penguasaan kosa kata, pemahaman (mendengar dan menyimak) dan
kemampuan berkomunikasi. Perkembangan bahasa memiliki beberapa aspek,
yaitu mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis. Dari keempat aspek
tersebut di atas, yang paling sering kita gunakan setelah mendengarkan adalah
kemampuan berbicara atau biasa juga kita kenal dengan istilah bahasa ekspresif.

(Kusbudiah, 2018).
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Menurut Yulida (2020:18), “bahasa ekspresif merupakan sebuah alat
komunikasi bagi anak khususnya bicara guna mengungkapkan apa yang
diinginkannya serta mengutarakan pendapat yang ada dalam pikirannya”.

Berbicara termasuk dalam kemampuan bahasa ekspresif. Kemampuan
bicara merupakan satu ungkapan dalam bentuk kata-kata ada yang bersifat reseptif
(dimengerti dan diterima) maupun ekspresif (dinyatakan). Contoh bahasa
ekspresif adalah berbicara dan menuliskan informas untuk dikomunikasikan
dengan orang lain. Tarigan (2008:40)

Kurnia (2019:2) menjelaskan “bahwa berbicara adalah kemampuan untuk
mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan ide, pikiran, gagasan atau isi
hati kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan yang dapat dipahami
oleh orang lain”. Aktivitas anak yang dapat dilakukan yaitu dengan berinteraksi
dan berkomunikasi dengan orang — orang yang ada disekitarnya, sehingga dapat
melatih anak untuk terampil berbicara. Belgjar berbicara dapat dilakukan anak
dengan bantuan dari orang dewasa melalui percakapan. Dengan bercakap — cakap
anak akan menemukan pengalaman dan meningkatkan pengetahuannya dan
mengembangkan bahasanya. Anak membutuhkan reinforcement (penguat),
reward (hadiah, pujian), stimulas dan model atau contoh yang baik dari orang
dewasa agar kemampuannya dalam berbahasa dapat berkembang secara
maksimal.

Lebih lanjut Kurnia (2019: 3) “mengungkapkan tujuan berbicara yang
utama ialah untuk berkomunikasi, sedangkan tujuan berbicara secara umum

adalah memberitahukan atau melaporkan informasi kepada penerima informasi,
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meyakinkan atau mempengaruhi penerima informasi, untuk menghibur, serta
menghendaki reaksi dari pendengar atau penerima informasi”.

Maka berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bahasa
ekspresif merupakan cara seseorang (anak) mengungkapakn perasaan, kata-kata,
mimik, intonasi, gerakan, dan keinginan secara sederhana namun bermakna
kepada orang lain yang berada di sekitarnya

Musaba (2012) dalam Kurnia (2019:3) menjelaskan manfaat yang dapat
dirasakan apabila seseorang terampil dalam berbicara yaitu sebagai berikut:.

1) Memperlancar komunikas antara sesama.
2) Mempermudah pemberian berbagai informasi, ketepatan, dan kecepatan
informasi yang diberikan.
3) Meningkatkan kepercayaan diri, pembicara yang baik adalah seseorang
yang mampu mengungkapkan sesuatu kepada orang lain dengan jelas.
b. Faktor yang M empengaruhi Pengembangan Bahasa Ekspresif Anak

Dalam pengembangan bahasa ekspresif anak usia dini tidak menutup
kemungkinan akan ditemukan anak yang kesulitan dalam berbahasa, tidak mampu
dalam menyampaikan kalimat dalam bahasa yang jelas, gagap, dan sebagainya.
Hal tersebut tidak terjadi jika tidak ada faktor yang mempengaruhi. Zubaidah
(2017) dalam Jafar dan Malpaleni Satriana (2018: 57) mengungkap faktor yang
mempengaruhi pengembangan bahasa ekspresif anak usiadini:

1) Faktor Kesehatan

Kesehatan merupakan faktor yang sangat mempengaruhi perkembangan

bahasa anak, terutama pada usia awal kehidupan. Apabila anak pada usia

dua tahun pertama sering mengalami sakit-sakitan maka anak tersebut



2)

3)

4)

5)
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cenderung mengalami keterlambatan atau kesulitan dalam perkembangan
bahasa

Intelegensi

Perkembangan bahasa dapat dilihat dari tingkat intelegensinya, anak yang
perkembangan bahasanya cepat pada umumnya memiliki tingkat intelegens
normal atau diatas rata-rata.

Status Sosial Ekonomi Keluarga

Beberapa studi tentang hubungan antara perkembangan bahasa dengan
status sosial ekonomi keluarga miskin mengalami kelambatan dalam
perkembangan bahasanya di bandingkan dengan anak yang berasal dari
keluarga yang lebih baik. Kondis ini terjadi mungkin disebabkan oleh
perbedaan kecerdasan atau kesempatan belgjar (keluarga miskin diduga
kurang memperhatikan perkembangan bahasa anaknya), atau kedua-duanya.

Jenis Kelamin

Pada tahun pertama usia anak tidak ada perbedaan dalam vokalisasi antara
pria dengan wanita. Namun mulai usia dua tahun, anak wanita menunjukkan
perkembangan yang lebih cepat dari anak pria.

Hubungan Keluarga

Hubungan ini dimaknai sebagai proses pengalaman berinteraks dan
berkomunikasi dengan lingkungan keluarga, terutama dengan orang tua
yang mengajar, melatih dan memberikan contoh berbahasa kepada anak.
Hubungan yang sehat antara orang tua dengan anak (perlu perhatian dan

kasih sayang dari orang tuanya) memfasilitasi perkembangan bahasa anak,
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sedangkan hubungan yang tidak sehat mengakibatkan anak akan mengalami

kesulitan atau keterlambatan dalam perkembangan bahasan

Adapun indikator tingkat pencapaian pengembangan kemampuan bahasa
ekpresif anak usia 5 — 6 tahun yang sesuai dengan Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak (STPPA) dalam PERMENDIKBUD RI Nomor 137 Tahun
2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Indikator Pencapaian Perkembangan Bahasa Ekspresif

Anak Usia 5-6 Tahun

Lingkup _ :
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
Perkembangan

Mengungkapkan | 1. Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks

bahasa 2. Menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi
yang sama

3. Berkomunikas secara lisan, memiliki perbendaharaan
kata, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan
membaca, menulis dan berhitung

4. Menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap

5. Memiliki lebih banyak kata-kata  untuk
mengekspresikan ide pada orang lain

6. Melanjutkan sebagian cerita / dongeng yang telah
diperdengarkan

7. Menunjukkan pemahaman konsep-konsep dalam buku

cerita

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan bahasa ekspresif
anak khususnya usia 5 — 6 tahun dilihat dari aspek perkembangannya adalah

sebagal berikut : Aspek mengungkap bahasa : menjawab pertanyaan yang lebih
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kompleks dalam judul cerita, menyebutkan kelompok gambar yang memiliki
bunyi yang sama, berkomunikasi secara lisan; mampu menjawab pertanyaan yang
digjukan, memiliki perbendaharaan kata serta mengenal simbol — simbol untuk
persigpan membaca, menulis, dan berhitung; mampu menyebutkan nama dan
jumlah tokoh dalam cerita, menyusun kalimat sederhana dalam struktur lengkap
(pokok kalimat-predikat-keterangan); memiliki lebih banyak kata untuk
mengekspresikan ide pada orang lain; melanjutkan sebagian cerita/dongeng yang

telah diperdengarkan.

3. Metode Bercerita
a. Pengertian Bercerita

Dalam kegiatan belgjar mengajar seorang pendidik dituntut agar dapat
menyampaikan materi pembelgaran dengan balk sehingga pesan yang ingin
disampaikan mudah dipahami oleh anak didik. Hal ini berkaitan dengan metode
bercerita dengan media audio visual yang digunakan dalam kegiatan
pembelgjaran. Menurut Majid (2017:193) metode adalah cara yang digunakan
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata
agar tujuan yang telah disusun tercapal secara optimal.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 146 Tahun
2014 tentang Kurikulum 2013 PAUD menyatakan bahwa metode pembelgaran
adalah cara yang digunakan pendidik dalam melakukan kegiatan pembelgaran
kepada anak untuk mencapai kompetens tertentu. Terdapat beberapa metode
pembelgjaran yang dianggap sesuai untuk PAUD, diantaranya adalah: a) bercerita,

b) demonstrasi, ¢) bercakap-cakap, d) pemberian tugas, €) sosio-drama/ bermain
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peran, f) karyawisata, g) projek, dan h) eksperimen. Lebih lanjut dijelaskan bahwa
bercerita adalah cara bertutur dan menyampaikan cerita secara lisan.

Menurut Supriadi (2003) dalam Puspitasari (2019:3), bahwa bercerita adalah
menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan, pengalaman atau suatu
kgadian yang sungguh-sungguh terjadi maupun rekaan belaka. Lebih lanjut
Suryono (2011) juga mengatakan bahwa cerita adalah rangkaian peristiwa yang
disampaikan, baik yang berasal dari kejadian nyata ataupun tidak nyata.

Bercerita adalah salah satu keterampilan berbicara yang bertujuan untuk
memberikan informasi kepada orang lain dengan cara menyampaikan berbagai
macam ungkapan, ide, gagasan, pikiran serta perasaan sesuai dengan apa yang
dialami, dirasakan, dilihat, dan dibaca. Lestari, dkk (2017:142). Sedangkan
Nurgiyantoro dalam Madyawati (2016:162) berpendapat bahwa bercerita
merupakan kegiatan berbahasa yang produktif. Artinya, dalam bercerita seseorang
melibatkan pikiran, kesiapan mental, keberanian, perkataan yang jelas sehingga
dapat dipahami oleh orang lain.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa bercerita adalah
kegiatan menyampaikan informasi atau peristiwa kepada orang lain yang berasal
dari ungkapan pikiran, ide, perasaan yang dialami, dirasakan, dibaca, dan dilihat
baik yang berasal dari kejadian nyata atau tidak nyata.

b. Manfaat Metode Bercerita

Dengan bercerita sebagai salah satu metode mengajar pada pendidikan anak

usia dini khususnya, maka ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh meliputi:

Madyawati (2016: 168).



1)

2)

3)

4)
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Kegiatan bercerita memberikan sgumlah pengetahuan sosia nilai-nilai
moral keagamaan.

Kegiatan bercerita memberikan pengalaman belgar untuk melatih
pendengaran

Memberikan pengalaman belgjar dengan menggunakan metode bercerita
memungkinkan anak mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan
psikomotor.

Memberikan pengalaman belgjar yang unik dan menarik, serta dapat
menyatakan perasaan, membangkitkan semangat dan menimbulkan

keasyikan tersendiri.

c. Tujuan Bercerita

Mudini dan Salamat Purba menjelaskan tujuan bercerita adalah sebagai

berikut: Katoningsih (2021:86).

1)

2)

3)

4)

5)

Menstimulasi. Mendorong atau menstimulasi yaitu suatu kegiatan yang
dilakukan pembicara untuk memberikan semangat dan gairah hidup
kepada pendengar.

Meyakinkan. Seorang pembicara harus mampu memengaruhi keyakinan,
pendapat atau sikap pendengar.

Menggerakkan. Seorang pembicara harus mampu menggerakkan baik hati,
pikiran, maupun fisik.

Menginformasikan. Informasi yang disampaikan oleh pembicara harus
mudah dipahami dan dimengerti oleh pendengar.

Menghibur. Pembicara harus mampu membuat hati pendengar bahagia dan

senang serta merasa terhibur.
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Langkah — langkah Bercerita

Dalam menerapkan metode bercerita terdapat hal — hal penting yang harus

diperhatikan, antaralain sebagai berikut: (Katoningsih. 2021: 142)

1)
2)
3)

4)

Media yang digunakan sesuai dengan perkembangan anak.

Gaya bahasa yang digunakan adalah gaya bahasa anak.

Media atau alat yang digunakan aman untuk guru dan anak.

Media atau alat dissmpan oleh guru dan media tersebut dapat dipegang

langsung oleh anak.

Berikut ini adalah langkah — langkah dalam bercerita:

Persiapkan media atau alat peraga

Anak fokus pada penjelasan atau cerita yang diperdengarkan guru
Memotivasi anak untuk mendengarkan cerita

Guru menyampaikan judul cerita

Guru mulai memperdengarkan cerita dengan aat atau media audio visua
Anak diberi kesempatan untuk membuat kesimpulan dari cerita

Guru melalukan evaluasi dengan menanyakan nama tokoh, tempat, isi
gambar, dan anak diberi kesempatan untuk menceritakan kembali cerita
yang diperdengarkan
Media Audio Visual
Pengertian Media

Menurut Arsyad dan Sadiman dalam Jalinus dan Ambiyar (2016:2)

menyatakan bahwa media (bentuk jamak dari kata medium), merupakan kata yang

berasal dari bahasa Latin medius, yang secara harfiah berarti tengah, perantara

atau pengantar. Oleh karena itu media dapat diartikan sebagai perantara atau
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pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Sgjalan dengan Kustiawan
(2016) menyatakan bahwa media merupakan kata jamak dari medium yang
artinya pengantar atau perantara yang digunakan oleh komunikator untuk
menyampaikan pesan kepada komunikan dalam mencapai efek tertentu.

Adapun istilah pembelgjaran menurut Driscoll yaitu sebagai upaya untuk
mengelola kejadian atau peristiwa belgar dalam memfasilitas peserta didik
sehingga memperoleh tujuan yang dipelgjari. Jadi media merupakan perantara
yang digunakan untuk menyampaikan suatu pesan dari pengirim (komunikator)
kepada penerima (komunikan) dalam mencapai tujuan tertentu. Y aumi (2018:6).

Menurut lbrahim,dkk dalam Kustiawan (2016) menyatakan media
pembelgaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan
(bahan pembelajaran) sehingga dapat merangsang perhatian, minat, pikiran dan
perasaan siswa dalam kegiatan belgjar untuk mencapal tujuan pembelgaran
tertentu. Lebih lanjut Safira (2020:11) mengungkapkan bahwa media
pembelgjaran ialah alat bantu dalam menyampaikan informas dalam dunia
pendidikan di mana informannya ialah pendidik dan penerima informasinya ialah
peserta didik yang dapat mempengaruhi efektivitas proses pembel gjaran.

b. Fungsi Media Pembelajaran

Media pembelgjaran digunakan karena memiliki fungsi yang dapat
menunjang pembelgjaran sehingga proses pembelgaran dapat berjalan dengan
baik. Menurut Ashyar (2012) media pembelgjaran memiliki fungs dalam
penerapannya, diantaranya sebagai berikut:

1) Media sebagai sumber belgjar. Peserta didik menggunakan media tersebut

untuk mendapatkan informasi, dan juga peserta didik dapat melakukan
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eksperimen pada media tersebut sehingga hasil dari eksperimen tersebut
menjadi sumber belajar mereka.

2) Fungs semantik. Kata semantik bermakna ‘arti’ dimana pendidik dapat
menggunakan media sebagal simbol, arti kata, rumus dan sebagainya.

3) Fungs manipulatif. Manipulatif artinya menampilkan. Media dengan
fungsi manipulatif berarti mampu menampilkan suatu benda yang terlalu
besar ataupun terlalu kecil, dan proses-proses alamiah dan peristiwa yang
sudah terjadi.

4) Fungs distributif. Dalam fungsi distributif media menghadirkan yang
tidak terjangkau baik dalam waktu, ruang dan dana. Media pembelgjaran
dapat menghadirkan yang jauh hadir di dalam kelas, yang terlalu besar
dapat dimasukkan di dalam kelas, yang terlalu mahal dapat dipenuhi di
dalam kelas.

Selanjutnya Sadiman, dkk (2009: 17) menyampaikan fungsi media (media
pendidikan) sebagai berikut:

1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat visual.

2) Mengatas keterbatasan ruang, waktu dan daya indra, misal objek yang
terlalu besar untuk dibawa ke kelas dapat diganti dengan gambar, dlide,
dan sebagainya.

3) Meningkatkan kegairahan belgjar, memungkinkan siswa belgjar sendiri
berdasarkan minat dan kemampuannya, dan mengatasi sikap pasif siswa.

4) Memberikan rangsangan yang sama, dapat menyamakan pengalaman dan

persepsi siswaterhadap isi pelagjaran.
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C. Jenis— jenis media pembelajaran

Dhieni  (2008); Badru, dkk (2009) dalam Lestari, dkk (2017)
mengklasifikasikan media dalam tiga jenis yaitu media audio yang dapat
menyampaikan pesan melalui suara atau bunyi, media visual yang dapat
menyampaikan pesan secara visual melalui penglihatan, dan media audio visual
yang dapat menyampaikan pesan melalui pendengaran (bunyi) dan penglihatan.

Kemudian Kklasifikasi menurut Sudirman dilihat dari jenisnya, (Kustiawan,
2016:14) media dibagi ke dalam: 1) media auditif, yaitu media yang hanya
mengandalkan kemampuan suara sgja, seperti radio, cassette recorder; 2) media
visual, yaitu media yang hanya mengandalkan indera penglihatan. Media visual
ini ada yang menampilkan gambar diam ataupun gambar bergerak; 3) media audio
visual, yaitu media yang mempunyal unsur suara dan unsur gambar. Jenis media
ini mempunyai kemampuan yang lebih baik karena meliputi kedua jenis media
yang pertama dan kedua.

d. Media audio visual

Menurut Lestari, dkk (2017), media audio visual adalah media yang dapat
menyampaikan pesan melalui visua gambar dan tulisan sekaligus juga melalui
Suara-suara atau bunyi yang diperdengarkan. Media audio visual dapat berupa tv,
vcd, komputer, radio dan tape. Hasnida (2015).

Siregar (2018:18) juga “mengemukakan bahwa media audio visual adalah
alat perantara yang digunakan oleh guru untuk menyampaikan pesan kepada anak
didik melalui audio visual yaitu alat yang dapat dilihat dan dapat juga didengar”.
Suleiman (1985: 11) dalam Dinda (2018) mengungkapkan bahwa media atau al at-

aat audio visua adalah alat-alat yang ‘audible’ artinya dapat didengar dan alat-
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alat yang ‘visible’ artinya dapat dilihat, agar cara berkomunikasi menjadi efektif.
Contoh ala-alat audio visual adalah gambar, foto, slide, model, pita kaset, tape-
recorder, film bersuara, dan televisi.

Sedangkan Rinanto (1982: 21) menyatakan bahwa media audio visual
adalah suatu media yang terdiri dari media visual yang disinkronkan dengan
media audio, yang sangat memungkinkan terjalinnya komunikasi dua arah antara
guru dan anak didik di dalam proses belajar-mengajar. Media audio visual juga
merupakan perpaduan yang saling mendukung antara gambar dan suara, yang
mampu menggugah perasaan dan pemikiran bagi yang menonton”. Contoh media
audio visual adalah sound dlide, televisi, film, dan sebagainya. Adapun jenis
media audio visual terdiri dari software yaitu bahan- bahan informas yang
terdapat dalam sound dlide, kaset televisi, film, dan hardware yaitu segenap
peraatan teknis yang memungkinkan software bisa dinikmati, contohnya tape,
proyektor, slide, dan proyektor film

Adapun klasifikas alat-alat audio- visual sebagai berikut: (1) alat-alat audio
contohnya kaset, tape-recorder, dan radio; (2) aat-alat visual yang terdiri dari alat-
alat visua dua dimensi (pada bidang yang tidak transparan misalnya grafik,
diagram, bagan poster, dan foto; dan pada bidang yang transparan misalnya dlide,
film strip, lembaran transparan untuk OHP, dan sebagainya), dan alat-alat visual
tiga dimensi contohnya benda asli, model, diorama, dan lain-lain; (3) alat-alat
audio-visual contohnya film bersuara, dan televisi.

Adapun kegunaan-kegunaan media audio visual, yaitu: Rinanto

(1982).
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1. Mengatas keterbatasan pengaaman yang dimiliki oleh anak didik,
pengalaman yang dimiliki setiap anak didik berbeda, ditentukan oleh faktor
keluarga dan masyarakat. Perbedaan tersebut merupakan hal yang tidak
mudah diatasi apabila di dalam pengajaran guru hanya menggunakan
bahasa verbal sebab anak didik sulit dibawa ke obyek pelgjaran. Dengan
menghadirkan media audio visual di kelas, maka semua anak didik dapat
menikmatinya.

2. Melampaui batasan ruang dan waktu. Tidak semua ha bisa dialami
langsung oleh anak didik, hal tersebut disebabkan oleh: 1) obyek yang
terlalu besar misalnya gunung atau obyek yang terlalu kecil misalnya
bakteri, dengan bantuan media audio visual kita bisa menampilkannya di
dalam kelas; 2) gerakan - gerakan yang terlalu lambat misalnya pergerakan
amoeba atau gerakan - gerakan yang terlalu cepat misalnya pergerakan
awan, dapat diikuti dengan menghadirkan media audio visual di dalam
kelas.

3. Memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara anak didik dengan
lingkungannya. Misalnya saat guru menerangkan tentang mobil, apabila
disampaikan dengan bahasa verbal, maka kontak langsung antara siswa
dengan obyek akan sulit sehingga diperlukan media audio visual untuk
menghadirkan situasi nyata dari obyek tersebut untuk menimbulkan kesan

yang mendalam pada diri anak didik.
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Penelitian Yang Relevan

Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan atau berhubungan

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut:

1

Penelitian oleh Hotmida Siregar (2018) dengan judul penelitiannya,
“Meningkatkan  Keterampilan  Berbahasa Lisan Anak  Dengan
Menggunakan Media Audio Visual Di RA Nurul Amri Kecamatan Medan
Tembung”. Dari penelitian tersebut menunjukkan pada siklus I bahwa anak
yang memperoleh kriteria berkembang sangat baik sebanyak (0) belum ada
yang mencapai, sedangkan anak yang berkembang sesuai harapan sebanyak
12 orang anak (60%). Anak yang memperoleh kriteria mulai berkembang
sebanyak 8 orang anak (40%). Anak yang memperoleh kriteria belum
berkembang sebanyak (0). Kemudian di siklus I, dari 20 anak terdapat 17
anak yang memperoleh kriteria berkembang sangat baik (85%), dan 3 anak
memperoleh kriteria berkembang sesuai harapan (15%).

Penelitian oleh Farid Helmi Setyawan (2016) dengan judul “Meningkatkan
Kemampuan Berbahasa Anak Usia Dini Melalui Model Pembelgaran
Audio Visual Berbasis Android”. Dalam penelitian tersebut menunjukkan
bahwa indikator ketuntasan hasil belgjar siswa yang selalu meningkat dari
siklus | (50%) dan siklus Il (83,3%). Peningkatan indikator ini ditunjukkan
dengan keaktifan anak mengikuti kegiatan pembelgjaran meningkat,
kemampuan bahasa anak meningkat, penggunaan media audio visual
berbasis Android mampu merangsang keterlibatan intelektual dan

emosional, suasana kegiatan belajar mengajar sangat kondusif.
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3. Penelitian olen Mutiara Purnama Sari, dkk (2019) dengan judul
“Meningkatkan Kemampuan Berbicara Melalui Metode Bercakap — cakap
Berbantuan Media Audio Visua Pada Kelompok A PAUD Pertiwi | Kota
Bengkulu”. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa pada siklus |
dengan nilai rata-rata 3,52 dengan kriteria cukup dengan ketuntasan belgjar
(45,5%). Kemudian meningkat pada siklus Il yang mencapa rata-rata 4,14
dengan kriteria baik dengan ketuntasan belgjar (81,8%). Maka dapat
dismpulkan bahwa kemampuan berbicara anak dapat meningkat dengan
media audio visual.

C. Kerangka Pikir
Dalam menerapkan media audio visual maka kemampuan bahasa ekspresif

anak dapat meningkat. Peningkatan bahasa ekspresif anak dapat dilihat ketika

anak- anak bertindak sebagai rekan percakapan dan masuk kedalam pembicaraan
atau dialog yang sebenarnya. berinteraksi dengan teman sebayanya maupun
dengan guru, anak mampu berbicara dan anak terlihat percaya diri. Perencanaan
sumber belgjar yang dilakukan oleh guru, hasil akan memberikan manfaat apabila
guru dapat menyiapkan dan memilih media pembelgjaran yang sesuai dengan
karateristik anak, minat dan tujuan pembelgaran anak yang hendak dicapai.

Dalam ha ini media audio visual akan lebih menarik untuk meningkatkan

kemampuan bahasa ekspresif anak, karena anak dapat berinteraksi dengan teman,

guru maupun lingkungan.
Adapun langkah - langkah yang digunakan oleh guru untuk meningkatkan
kemampuan bahasa ekspresif anak meliputi: guru menyampaikan tujuan dan tema

secara jelas, guru mengatur tempat duduk, guru melaksanakan kegiatan
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pembukaan, inti, dan penutup, guru menciptakan suasana yang akrab dan
menyenangkan, guru mampu mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif
melalui metode bercerita dengan media audio visual. Untuk |ebih jelasnya dapat

dilihat pada bagan kerangka pikir sebagai berikut:
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Pembelgaran di Taman

l_ K anak-K anak —l

Guru Anak
Guru belum menggunakan Kemampuan bahasa ekspresif anak masih
media audio visual dalam rendah.
pembel ajaran. Indikator kemampuan bahasa ekspresif
sebagai berikut:

1. Menjawab pertanyaan yang lebih
kompleks

2. Melanjutkan sebagian cerita/ dongeng
yang telah diperdengarkan

3. Menunjukkan pemahaman konsep-
konsep dalam cerita

Metode Ber cerita dengan Media Audio Visual

1. Persiapkan media atau alat peraga

2. Anak fokus pada penjelasan atau cerita yang
diperdengarkan guru

Memotivasi anak untuk mendengarkan cerita

w

>

Guru menyampaikan judul cerita

5. Guru mulai memperdengarkan cerita dengan alat atau
media audio visual

6. Anak diberi kesempatan untuk membuat kesimpulan dari
cerita

7. Guru melalukan evaluasi dengan menanyakan nama

tokoh, tempat, isi gambar, dan anak diberi kesempatan

untuk menceritakan kembali cerita vana diperdenaarkan

!

Hasil dan Temuan

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir Penelitian



27

D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian yang dilakukan ini yaitu jika
menggunakan media audio visual maka kemampuan bahasa ekspresif anak

meningkat di TK Bhakti Pertiwi Kecamatan Baras, Kab. Pasangkayu.



BAB |1

METODE PENELITIAN

A. JenisPenelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Menurut Sanjaya (2009: 22) “pendlitian tindakan kelas
adalah proses pengkajian masalah pembelgjaran di dalam kelas melalui refleksi
diri dalam upaya memecahkan masalah tersebut dengan cara melakukan berbagai
tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisa setiap pengaruh
dari perlakuan tersebut”. Menurut Jaedun dalam (Hanifah, 2014) menyatakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah salah satu jenis penelitian tindakan yang
dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di kelasnya
(metode, pendekatan, penggunaan media, teknik evaluasi, dsb). Berdasarkan
penjelasan di atas, penelitian tindakan kelas adalah suatu tindakan yang terencana
dalam memecahkan masalah untuk meningkatkan kualitas pembelgaran di dalam
kelas.

Penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini mengacu
pada model Kurt Levin, yaitu model yang mendasari model-model lainnya yang
berawal dari Action research. Komponen pokok dalam penelitian tindakan Kurt
Levin adalah: 1) perencanaan (planning), 2) tindakan (acting), 3) pengamatan

(observing), dan 4) refleksi (reflecting). Parnawi (2020: 11)

28



29

B. Lokas dan Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah anak — anak di
kelompok B.1 TK Bhakti Pertiwi Kec. Baras Kab. Pasangkayu dengan jumlah
anak didik sebanyak 16 anak yang terdiri dari 9 orang anak perempuan dan 7
orang anak laki-laki yang berada pada rentang usia 5-6 tahun beserta 1 orang
guru/pendidik. Lokas penelitian bertempat di TK Bhakti Pertiwi Kec. Baras Kab.

Pasangkayu.

C. Faktor yang Diselidiki
1 Faktor Proses

Berdasarkan pada faktor prosesnya, yang akan diteliti adalah antusias atau
keaktifan anak didik dalam mengikuti pembelgjaran selama proses pembelagaran
tersebut berlangsung.
2. Faktor Hasll

Berdasarkan faktor hasil pada penelitian ini, yang akan diteliti adalah
kemampuan bahasa ekspresif anak didik kelompok B.1 TK Bhakti Pertiwi Kec.

Baras Kab. Pasangkayu.

D.  Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam dalam penelitian ini
mengacu pada model Kurt Lewin. Dimyati (2013: 125) menjelaskan konsep inti
dalam PTK Kurt Levin, bahwa dalam setiap siklus PTK terdiri dari empat
langkah, yakni: 1. perencanaan (planning); 2. Aksi atau tindakan (acting); 3.

Observasi (observation); 4. Refleksi (reflecting).
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/ PELAKSANAAN \
PERENCANAAN PENGAMATAN
REFLEKSI /
PERENCANAAN \
REFLEKSI PELAKSANAAN

( i\ PENGAMATAN ‘/

Gambar 3.1 Bagan Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini direncanakan dilakukan sebanyak satu siklus,
dengan intensitas pertemuan sebanyak tiga kali pertemuan. Siklus kedua
dilakukan apabila dalam siklus pertama belum memenuhi indikator yang ingin
dicapai. Setiap sklus dilaksanakan dengan langkah — langkah perencanaan,
pel aksanaan tindakan, pengamatan / observasi, dan refleksi.

1.  Perencanaan
Hal-hal yang dilakukan dalam tahap perencanaan penelitian ini adalah:

a. Mendiskusikan dengan guru kelas untuk rancangan dan tindakan dalam

siklusl.

b. Membuat dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran Harian

(RPPH) sesuai dengan tema pada hari itu.

c. Mempersiagpkan kelas yang akan digunakan untuk pembelgjaran.
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d. Menyiapkan sarana dan media pembelgaran serta yang dibutuhkan
dalam proses pembelgaran. Dalam penelitian ini yang disiapkan
adalah laptop, LCD proyektor dan pengeras suara.
e. Menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar observasi yang akan
digunakan dalam penerapan metode bercerita melalui media audio
visual.
f. Menyiapkan dokumentasi berupa kamera.
2. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan yang merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan,
yaitu melakukan tindakan di kelas. Hal yang perlu diingat adalah bahwa pelaksana
guru harus ingat dan berusaha mengerti apa yang sudah dirumuskan bersama
dalam rancangan. Pada tahap ini guru melaksanakan kegiatan sesuai dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran Harian (RPPH) dan prosedur penelitian yang
telah disusun bersama. Dalam kegiatan ini keterkaitan antara pelaksanaan dengan
perencanaan perlu diperhatikan secara seksama agar sinkron dengan maksud
semula. Guru sebagai pelaksana tindakan dan peneliti sebagal pengamat jalannya
proses tindakan.
3. Observas atau pengamatan

Pelaksanaan observasi oleh peneliti dilakukan saat tindakan sedang
berlangsung. Jadi keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. Daam
penelitian ini, peneliti bertindak sebagal pengamat. Peneliti mengamati anak didik
serta guru dalam penerapan metode bercerita melalui media audio visual.
Pengamatan dalam proses penerapan ini dilakukan untuk mengamati aspek

kemampuan bahasa ekspresif anak. Hal ini dilakukan guna mengumpulkan data-
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data yang akan diolah untuk menentukan tindakan yang akan dilaksanakan
selanjutnya.
4.  Réefleksi

Refleks merupakan kegiatan mengemukakan kembali apa yang sudah
terjadi. Guru dan peneliti melaksanakan analisis terhadap hasil pengamatan yang
dilakukan. Dari hasil pengamatan, peneliti melakukan refleksi sekiranya terdapat
kekurangan atau kelebihan dari tindakan tersebut dan mencari solusi untuk

perbaikan pada siklus selanjutnya.

E.  Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar observas (checklist), agar peneliti lebih terarah dalam melakukan
observasi, sehingga hasil data yang diperoleh mudah untuk diolah. Lembar
observas ini digunakan untuk mengetahui kemampuan bahasa ekspresif anak
dengan metode bercerita melalui media audio visual.

Tabel 3.1 Kis — kisi lembar observasi anak

Aspek Yang Diamati Indikator Kriteria

Menjawab pertanyaan Anak mampu menjawab
yang lebih kompleks pertanyaan dari guru

. . Anak mampu
L\:/Ieﬁlgn; lggr?geﬁ?/ga;a; menceritakan kembali
Mengungkapkan bahasa telh diperdengarkan dongeng yang telah
(berbicara) diperdengarkan
Menunjukkan Anak memahami
pemahaman konsep- konsep dari ceritayang
konsep dalam cerita diperdengarkan

(Sumber : STTPA dalam Permendikbud RI No. 137 Tahun 2014, tentang Standar
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini)
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No. Langkah — langkah K egiatan

1. Guru menyiapkan kelas sebelum proses pembelgjaran dimulai

2. Guru membuka kelas sesuai dengan tema pembalgjaran

3 Guru merangsang kemampuan berbicara anak dengan melalui kegiatan
bercakap — cakap tentang tema hari ini

4 Guru menyiapkan laptop, lcd, speaker, kabel, dan video yang akan
ditayangkan

5. Guru mengajak anak menyimak video dan menjelaskan pembelajaran

5 Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk berbicara tentang
tema pada hari ini

7. Guru melakukan evaluasi pembelgjaran

F.

berupa:

1

Teknik Pengumpulan Data

Lembar observasi

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data

Beris hal-hal yang akan diteliti dan berhubungan proses kegiatan

pembelgjaran dalam meningkatkan bahasa ekspresif anak.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan

dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari

pencatatan sumber-sumber informasi khusus dari karangan/tulisan, buku,

undang-undang dan sebagainya.



G. Teknik AnalisisData
Data adalah catatan penilaian, baik yang berupa fakta maupun angka-
angka Data yang diperoleh dan dikumpulkan dianalisis terlebih dahulu dengan
maksud untuk membuktikan ada tidaknya perbaikan yang dihasilkan setelah
dilakukan tindakan. Dengan adanya analisis data ini, maka dapat diketahui
seberapa besar peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak setelah diberikan
tindakan dengan metode bercerita melalui media audio visual.
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, ada dua jenis data yang dapat
digunakan yaitu:
1 Data Kualitatif
Data kualitatif yaitu informasi yang berbentuk kalimat yang memberi
gambaran tentang tingkat pemahaman terhadap sesuatu, pandangan atau
sikap anak terhadap metode belgar yang baru yang dapat dianalisis secara
kualitatif.
2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif yaitu data yang dapat dianalisis secara deskriptif
menggunakan analisis statistik  deskriptif  (menghitung  rata-rata
perkembangan anak berdasarkan skor yang diperoleh dari lembar
observasi). Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu
mencoba menggambarkan keadaan yang sebenarnya dan dideskripsikan
dalam bentuk narasi sesuai hasil pengamatan. Data juga dianalisis
menggunakan deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui
peningkatan hasil belgar dari perlakuan yang diberikan guru. Tujuannya

yaitu untuk mengetahui peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak
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setelah diberikan tindakan melalui metode bercerita dengan media audio
visual. Rumus yang digunakan dalam analisis data deskriptif kuantitatif
sederhana untuk mencari persentase, menurut pendapat Sujiono (2006)

dalam Asrita (2020), yaitu sebagai berikut:
P =L x100%

P = Angka Persentase
F= frekuensi yang sedang dicari persentasenya

n = jumlah persentase/ banyaknya individu/ indikator.

H. Indikator Keberhasilan

Sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan kelas, dalam penelitian ini
dinyatakan berhasil apabila ada perubahan atau peningkatan terhadap hasil belgar
yang diperoleh anak setelah diberikan tindakan. Penelitian ini dikatakan berhasil
apabila 70% anak berada pada tingkat kemampuan berkembang sesuai harapan.
Anak mampu menguasal indikator kemampuan bahasa ekspresif anak dalam

metode bercerita dengan media audio visual .
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Pendlitian
1. Deskripsi Lokas Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas yang dilakukan di TK
Bakti Pertiwi Kecamatan Baras Kabupaten Pasangkayu. TK Bakti Pertiwi
merupakan taman kanak-kanak berstatus negeri dengan akreditasi B. Di sekolah
ini terdapat 4 rombongan belajar yang terdiri dari kelompok A, kelompok B1,
kelompok B2 dan kelompok B3. Jumlah pendidik di sekolah ini sebanyak 5 orang
dan jumlah peserta didik sebanyak 58 anak. Penelitian ini dilaksanakan di
Kelompok B.1 dengan jumlah siswa sebanyak 16 anak yang terdiri dari 9 anak
perempuan dan 7 anak laki — laki dengan rentang usia 5 — 6 tahun.

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun garan 2022/2023.
Kondis bangunan pada TK Bakti Pertiwi dapat dikatakan baik. Sarana dan
prasarana yang tersedia di TK Bakti Pertiwi antara lain ruang kelas yang

berjumlah 3 ruang, ruang guru 1 ruang, UKS, toilet, dan area bermain outdoor.

2. Deskripsl Tindakan siklus|

Siklus | pada penelitian ini pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu
tanggal 24 Mei 2023, pertemuan kedua pada hari Sabtu tanggal 27 Mei 2023, dan
pertemuan ketiga pada hari Rabu tanggal 31 Mei 2023. Setiap siklus terdiri dari 4
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Adapun proses

pelaksanaan dari penelitian ini adalah sebagal berikut:
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Perencanaan

Adapun hal — ha yang dilakukan pada tahap perencanaan pada siklus I

diantaranya sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

1)

Menentukan tema yang akan digunakan dalam pembelgaran. Adapun tema
yang digunakan yaitu tema kendaraan.

Menyusun rencana pelaksanaan pembelgjaran harian (RPPH). Dalam
penyusunan RPPH, peneliti diberi kebebasan dalam menentukan isi materi
sesuai dengan tema yang digunakan baik dari kegiatan awa hingga
kegiatan akhir.

Menyiapkan media pembelgaran berupa media video animasi, laptop, lcd
dan speaker.

Menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi sebagai alat
pengumpulan data selama penelitian berlangsung.

Menyiapkan alat dokumentsi berupa kamera untuk mendokumentasikan
kegiatan peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak dengan metode
bercerita melalui media audio visual.

Pelak sanaan

Siklus | Pertemuan pertama

Pelaksanaan siklus | pertemuan pertama dilakukan pada hari Rabu tanggal

24 Mel 2023 dengan waktu dimulai pukul 07.30 — 10.00 Wita. Adapun tema yang

digunakan yaitu tema pekerjaan, sub tema pilot. Jumlah anak yang hadir sebanyak

16 anak.
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a) Kegiatan Awal

Kegiatan pertama yaitu anak berbaris di depan kelas, dalam kegiatan ini
anak dibiasakan untuk taat dan tertib pada aturan dan membiasakan mengucapkan
sadlam sebelum masuk ke dalam ruangan. Kemudian anak — anak mengambil
posisi untuk duduk. Pada tahap awal pelaksanaan kegiatan pembelgjaran,
pembukaan dimulai dengan mengucapkan salam, menyanyikan syair ‘Selamat
Pagi’, membaca doa sebelum belajar secara bersama — sama, dan menyanyikan
lagu yang sesuai dengan tema agar anak lebih siap untuk memula pelajaran.
Selanjutnya anak menyebutkan nama — nama hari, tanggal, bulan dan tahun pada
hari itu yang menjadi pembiasaan di TK Bakti Pertiwi.

Selanjutnya guru menyampaikan tema pembelgjaran pada hari itu, yaitu
tema pekerjaan. Guru mengajak anak untuk bercakap — cakap tentang tema
pekerjaan, menyebutkan macam - macam pekerjaan. Selanjutnya guru

menj el askan kegiatan dan aturan yang digunakan dalam pembel gjaran.

b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, guru telah menyiapkan peralatan media audio visua
seperti laptop dan speaker. Pada kegiatan pertama, guru memutar media video
animasi / media audio visual. Saat video diputar, terlihat anak yang belum bisa
fokus dan masih ada yang berbicara dengan temannya. Setelah selesai menonton
video, guru meminta anak untuk menceritakan kembali cerita yang telah ditonton
dan menjawab pertanyaan dari guru. Selanjutnya pada kegiatan kedua yaitu

pemberian tugas mencari jejak pilot untuk menuju ke pesawat.
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C) Recalling

Setelah anak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, anak diminta
untuk merapikan kembali alat — alat yang telah digunakan kemudian guru
menanyakan perasaan anak selama melakukan kegiatan. Selanjutnya anak
diarahkan untuk mencuci tangan di wastafel dan kembali duduk kemudian
bersama — sama membaca doa sebelum makan. Setelah membaca doasebelum
makan anak kemudia dipersilahkan makan. Setelah selesai makan anak membaca
doa sesudah makan, kemudian anak dipersilahkan istirahat dan bermain di dalam
ataupun di luar kelas. Setelah waktu istirahat selesai, anak diarahkan untuk

kembali ke kelas.

d) Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup, guru menanyakan perasaan anak selama hari ini,
berdiskusi tentang kegiatan apa saja yang telah dilakukan, bercerita pendek berisi
pesan — pesan. Setelah itu membaca berdoa sebelum keluar ruangan, dan syair
pulang sekolah.
Hasil observasi kemampuan bahasa ekspresif anak melalui bercerita dengan

media audio visual siklus| pertemuan |, sebagal berikut:
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Tabel 4.1 Hasll observas kemampuan bahasa ekspresif anak melalui metode

ber cerita dengan media audio visual siklus| pertemuan |

Indikator Bahasa Ekspresif

Kode Menjawab Melanjutkan Memahami
No. Arlgk Pertanyaan cgritayangtelah konsep cerita Skor % Kriteria
Didik | Yangkompleks | diperdengarkan
1(2|3|4|1|2|3|4|1|2|3]|4
1. | o001 |+ V V 4 | 3333 BB
2. | 002 \ \ V 5 | 41,66 | MB
3| 003 |+ v V 3 25 BB
4. | 004 \ V \ 4 |3333| MB
5. | 005 \ \ 4 |3333| MB
6. | 006 v v 3 | 25 MB
7. | oo7 v \ V 4 |3333| MB
8. | 008 v v N 4 |3333| MB
9. | 009 N v V 4 |3333| MB
10. | 010 v v v 4 |3333| MB
11. | o1 N v v 4 |3333| MB
12. | 012 N v v 4 |3333| MB
13. | 013 | v v 3 | 25 MB
14. | 014 | + v 4 |3333| MB
15. | 015 | + v 4 |3333| MB
16. | 016 | v v 3 | 25 MB

2) Siklus| Pertemuan Kedua

Pelaksanaan siklus | pertemuan kedua dilakukan pada hari Sabtu tanggal 27

Mei 2023 dengan waktu dimulai pukul 07.30 — 10.00 Wita. Adapun tema yang

digunakan yaitu tema pekerjaan, sub tema pilot. Jumlah anak yang hadir sebanyak

16 anak.
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a) Kegiatan Awal

Kegiatan pertama yaitu anak berbaris di depan kelas, dalam kegiatan ini
anak dibiasakan untuk taat dan tertib pada aturan dan membiasakan mengucapkan
sadlam sebelum masuk ke dalam ruangan. Kemudian anak — anak mengambil
posisi untuk duduk. Pada tahap awal pelaksanaan kegiatan pembelgjaran,
pembukaan dimulai dengan mengucapkan salam, menyanyikan syair ‘Selamat
Pagi’, membaca doa sebelum belajar secara bersama — sama, dan menyanyikan
lagu yang sesuai dengan tema agar anak lebih siap untuk memula pelajaran.
Selanjutnya anak menyebutkan nama — nama hari, tanggal, bulan dan tahun pada
hari itu yang menjadi pembiasaan di TK Bakti Pertiwi.

Selanjutnya guru menyampaikan tema pembelgjaran pada hari itu, yaitu
tema pekerjaan. Guru mengajak anak untuk bercakap — cakap tentang tema
pekerjaan, menyebutkan macam - macam pekerjaan. Selanjutnya guru

menj el askan kegiatan dan aturan yang digunakan dalam pembel gjaran.

b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, guru telah menyiapkan peralatan media audio visua
seperti laptop dan speaker. Pada kegiatan pertama, guru memutar media video
animasi / media audio visual. Setelah selesai menonton video, guru meminta anak
untuk menceritakan kembali cerita yang telah ditonton dan menjawab pertanyaan
dari guru. Selanjutnya pada kegiatan kedua yaitu pemberian tugas mewarnai

gambar pilot.
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C) Recalling

Setelah anak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, anak diminta
untuk merapikan kembali alat — alat yang telah digunakan kemudian guru
menanyakan perasaan anak selama melakukan kegiatan. Selanjutnya anak
diarahkan untuk mencuci tangan di wastafel dan kembali duduk kemudian
bersama — sama membaca doa sebelum makan. Setelah membaca doa sebelum
makan anak kemudia dipersilahkan makan. Setelah selesai makan anak membaca
doa sesudah makan, kemudian anak dipersilahkan istirahat dan bermain di dalam
ataupun di luar kelas. Setelah waktu istirahat selesai, anak diarahkan untuk

kembali ke kelas.

d) Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup, guru menanyakan perasaan anak selama hari ini,
berdiskusi tentang kegiatan apa saja yang telah dilakukan, bercerita pendek berisi
pesan — pesan. Setelah itu membaca berdoa sebelum keluar ruangan, dan syair
pulang sekolah.
Hasil observasi kemampuan bahasa ekspresif anak melalui bercerita dengan
media audio visual siklus | pertemuan 11, sebagal berikut:

Tabel 4.2 Hasil observas kemampuan bahasa ekspresif anak melalui metode

ber cerita dengan media audio visual siklus| pertemuan I1

Indikator Bahasa Ekspresif

Kode Menjawab Melanjutkan Memahami
No. | Anak Pertanyaan ceritayangtelah Konsep cerita Skor % Kriteria
Didik | Yangkompleks | diperdengarkan P
1123412341 |2]|3]|4
1. | o001 | + x/ J 4 |3333| MB
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2. | 002 V V 6 50 MB
3. | 003 N 5 | 41,66 | MB
4. | 004 \ V 5 | 4166 | MB
5. | 005 \ V 5 50 MB
6. | 006 \ V 5 | 4166 | MB
7. | 007 N V 5 | 4166 | MB
8. | 008 V V v 4 |3333| MB
9. | 009 v \ \ 5 | 4166 | MB
10. | 010 \ \ 5 | 4166 | MB
11. | o1l V V V 5 | 4166 | MB
12. | 012 \ V \ 5 | 4166 | MB
13. | 013 V x/ V 5 | 4166 | MB
14. | 014 |+ \ 4 |3333| MB
15. | 015 V V 4 |3333| MB
16. | 016 | V 4 |3333| MB

3) Siklus | Pertemuan Ketiga

Pelaksanaan siklus | pertemuan ketiga dilakukan pada hari Rabu tanggal 31
Mei 2023 dengan waktu dimulai pukul 07.30 — 10.00 Wita. Adapun tema yang
digunakan yaitu tema pekerjaan, sub tema pilot. Jumlah anak yang hadir sebanyak
16 anak.
a) Kegiatan Awal

Kegiatan pertama yaitu anak berbaris di depan kelas, dalam kegiatan ini
anak dibiasakan untuk taat dan tertib pada aturan dan membiasakan mengucapkan
salam sebelum masuk ke dalam ruangan. Kemudian anak — anak mengambil
posis untuk duduk. Pada tahap awal pelaksanaan kegiatan pembelajaran,

pembukaan dimulai dengan mengucapkan salam, menyanyikan syair ‘Selamat




Pagi’, membaca doa sebelum belajar secara bersama — sama, dan menyanyikan
lagu yang sesuai dengan tema agar anak lebih siagp untuk memula pelajaran.
Selanjutnya anak menyebutkan nama — nama hari, tanggal, bulan dan tahun pada
hari itu yang menjadi pembiasaan di TK Bakti Pertiwi.

Selanjutnya guru menyampaikan tema pembelgjaran pada hari itu, yaitu
tema pekerjaan. Guru mengajak anak untuk bercakap — cakap tentang tema
pekerjaan, menyebutkan macam - macam pekerjaan. Selanjutnya guru
menj el askan kegiatan dan aturan yang digunakan dalam pembel gjaran.

b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, guru telah menyiapkan peralatan media audio visua
seperti laptop dan speaker. Pada kegiatan pertama, guru memutar media video
animasi / media audio visual. Setelah selesai menonton video, guru meminta anak
untuk menceritakan kembali cerita yang telah ditonton dan menjawab pertanyaan
dari guru. Selanjutnya pada kegiatan kedua yaitu pemberian tugas melipat bentuk
pilot.

C) Recalling

Setelah anak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, anak diminta
untuk merapikan kembali alat — alat yang telah digunakan kemudian guru
menanyakan perasaan anak selama melakukan kegiatan. Selanjutnya anak
diarahkan untuk mencuci tangan di wastafel dan kembali duduk kemudian
bersama — sama membaca doa sebelum makan. Setelah membaca doa sebelum
makan anak kemudian dipersilahkan makan. Setelah selesai makan anak membaca

doa sesudah makan, kemudian anak dipersilahkan istirahat dan bermain di dalam
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ataupun di luar kelas. Setelah waktu istirahat selesai, anak diarahkan untuk
kembali ke kelas.
d) Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup, guru menanyakan perasaan anak selama hari ini,
berdiskusi tentang kegiatan apa saja yang telah dilakukan, bercerita pendek berisi
pesan — pesan. Setelah itu membaca berdoa sebelum keluar ruangan, dan syair
pulang sekolah.

Hasil observasi kemampuan bahasa ekspresif anak melalui bercerita dengan
media audio visual siklus | pertemuan 111, sebagai berikut:
Tabel 4.3 Hasil observasi kemampuan bahasa ekspresif anak melalui metode

ber cerita dengan media audio visual siklus| pertemuan |11

Indikator Bahasa Ekspresif
Kode Menjawab Melanjutkan Ve o
No. A.ne.lk Pertanyaan cgritayangtelah [t Skor % Kriteria
Didik | Yang kompleks | diperdengarkan
U RO e 1721 ok 3 TR RN o e 1
1. | o001 V V V 5 | 4166 | MB
2. | 002 V l \ 8 | 6666 | BSH
3. | 003 V l V 6 50 MB
4. | 004 V \/ V 7 |5833| BSH
5. | 005 V \/ V 6 50 MB
6. | 006 V V V 7 |5833| BSH
7. | 007 V V V 6 50 MB
8. | 008 V 6 50 MB
9. | 009 \ 5 | 4166 | MB
10. | 010 V V V 6 50 MB
11. | 011 V 6 |5833| MB
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12. | 012 V V 5 50 MB
13. | 013 V V 6 50 MB
14. | 014 \ V 5 | 4166 | MB
15. | 015 V V \ 8 | 6666 | BSH
16. | 016 V V V 6 50 MB

c. Pengamatan/ Observas
1) Observasi Anak

Tahap ini dilakukan pada saat kegiatan pembelgaran sedang berlangsung.
Dalam penelitian ini, observas dilakukan untuk memperoleh data. Peneliti
mengamati perkembangan anak dalam kegiatan meningkatkan bahasa ekspresif
melalui metode bercerita dengan media audio visual. Adapun indikator yang
diamati dalam kegiatan ini adalah memahami konsep cerita, menjawab pertanyaan
kompleks, dan melanjutkan cerita yang telah diperdengarkan.

Berdasarkan tabel hasil observas dan evaluasi aktivitas anak dalam
peningkatkan kemampuan bahasa ekspresif pada siklus | dapat dilihat pada tabel
di bawah:

Tabel 4.4 Hasll observas dan evaluasi aktivitas anak meningkatkan

kemampuan bahasa ekspresif pada siklus| Pertemuan 1, |1, dan 111
Kode
No. Apa}k Pertemuan Jumlah Pergs;:)tase Kriteria
Didik |1y |y
1 001 4 4 5 13 36,11 % Mulai berkembang
2 002 5 6 8 19 52,77 % Berkembang Sesuai Harapan
3 003 3 5 6 14 38,88 % Mulai berkembang
4 004 4 5 7 16 44,44 % Mulai berkembang
5 005 4 5 6 15 41,66 % Mulai berkembang
6 006 3 5 7 15 41,66 % Mulai berkembang
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7 007 4 5 6 14 38,88 % Mulai berkembang
8 008 4 4 6 14 38,88 % Mulai berkembang
9 009 4 5 5 14 38,88 % Mulai berkembang
10 | 010 4 5 6 15 41,66 % Mula berkembang
11 | 011 4 5 6 15 41,66 % Mula berkembang
12 | 012 4 5 5 14 38,88 % Mulai berkembang
13 | 013 3 5 6 17 47,22 % Mula berkembang
14 | 014 4 4 5 13 36,11 % Mulai berkembang
15 | 015 4 4 8 16 44,44 % Mulai berkembang
16 | 016 3 4 6 13 36,11 % Mulai berkembang

Rata— rata Bahasa Ekspresif Anak 43,74 % Mulai Berkembang

Dari tabel hasil observsi peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak
melalui metode bercerita dengan media audio visual dapat diperjelas dengan
rekapitulasi sebagal berikut:

Tabel 4.5 Rekapitulas hasil observas siklus I, peningkatan kemampuan

bahasa ekspresif anak melalui metode ber cerita dengan media audio visual.

No. Kriteria Jumlah Anak | Persentase
1 Belum Berkembang -

2 Mulai Berkembang 5 93,75 %
3. | Berkembang Sesuai Harapan 1 6,25 %

4 Berkembang Sangat Baik -

Dari data tabel rekapitulasi pada siklus | dapat diperoleh hasil bahwa anak
yang berada pada kriteria mulai berkembang sebanyak 15 anak dengan persentase
93,75 %, dan anak pada kriteria berkembang sesuai harapan sebanyak 1 anak
dengan persentase 6,25 %. Jadi pada siklus | kemampuan bahasa ekspresif anak

memperoleh hasil rata— rata 43,74 % dan dikategorikan mulai berkembang.
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2) Observas Guru

Observasi  terhadap guru merupakan suatu gambaran bagaimana
keterampilan dalam melakukan kegiatan pembelgjaran untuk meningkatkan
kemampuan bahasa ekspresif anak. Observasi yang dilakukan pendliti
menggunakan lembar observasi guru, seperti yang ada pada lampiran.
d. Refleksi

Tindakan refleksi pada penelitian ini berupa evaluas terhadap proses
tindakan yang telah dilaksanakan dalam satu siklus. Kegiatan ini dilakukan oleh
peneliti dan kolaborator setelah itu hal ini akan menjadi acuan untuk pelaksanaan
tindakan siklus 1. Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelgaran pada siklus
I, dapat disimpulkan bahwa indikator pembelgjaran belum sepenuhnya tercapai

dimana terdapat masih banyak anak yang belum mecapai indikator.

3. Deskripsi Tindakan SikluslI

Pada siklus Il dilakukan untuk memperbaiki kekurang dari siklus | agar
dapat meningkatkan hasil persentase pada siklus | pada peningkatan kemampuan
bahasa ekspresif anak dengan metode bercerita melalui media audio visual. Pada
siklus Il dilaksanakan sebanyak 3 kali pertemuan, pertemuan pertama
dilaksanakan pada hari Senin tanggal 5 Juni 2023, pertemuan kedua pada hari
Kamis tanggal 8 Juni 2023, dan pertemuan ketiga pada hari Senin tanggal 12 Juni
2023. Pada setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observas dan refleksi. Adapun proses pelaksanaan dari penelitian ini yaitu

sebagai berikut:
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Perencanaan

Adapun hal — hal yang dilakukan pada tahap perencanaan pada siklus 11

diantaranya adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

1)

Menentukan tema yang akan digunakan dalam pembelgaran. Adapun tema
yang digunakan yaitu tema Profesi.

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran Harian (RPPH). Daam
penyusunan RPPH, peneliti diberi kebebasan dalam menentukan isi materi
pembelgjaran sesuai dengan tema yang digunakan mula dari kegiatan awal
sampai kegiatan akhir.

Mempersiapkan media pembelgjaran berupa media audio visual, Laptop,
LCD, Speaker.

Mempersigpkan instrument penelitian yaitu lembar observas yang
digunakan sebagai aat pengumpulan data selama dalam penelitian
berlangsung.

Mempersiapkan kamera  sebagai aat dokumentasi untuk
mendokumentasikan kegiatan peningkatan kemampuan bahasa ekspresif
anak dengan metode bercerita melalui media audio visual.

Pelak sanaan

Siklus Il Pertemuan pertama

Pelaksanaan siklus Il pertemuan pertama dilakukan pada hari Senin tanggal

5 Juni 2023 dengan waktu dimulai pukul 07.30 — 10.00 Wita. Adapun tema yang

digunakan yaitu tema pekerjaan, sub tema pilot. Jumlah anak yang hadir sebanyak

16 anak.
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a) Kegiatan Awal

Kegiatan pertama yaitu anak berbaris di depan kelas, dalam kegiatan ini
anak dibiasakan untuk taat dan tertib pada aturan dan membiasakan mengucapkan
sadlam sebelum masuk ke dalam ruangan. Kemudian anak — anak mengambil
posisi untuk duduk. Pada tahap awal pelaksanaan kegiatan pembelajaran,
pembukaan dimulai dengan mengucapkan salam, menyanyikan syair ‘Selamat
Pagi’, membaca doa sebelum belajar secara bersama — sama, dan menyanyikan
lagu yang sesuai dengan tema agar anak lebih siagp untuk memula pelajaran.
Selanjutnya anak menyebutkan nama — nama hari, tanggal, bulan dan tahun pada
hari itu yang menjadi pembiasaan di TK Bakti Pertiwi.

Selanjutnya guru menyampaikan tema pembelgjaran pada hari itu, yaitu
tema pekerjaan. Guru mengajak anak untuk bercakap — cakap tentang tema
pekerjaan, menyebutkan macam - macam pekerjaan. Selanjutnya guru

menj el askan kegiatan dan aturan yang digunakan dalam pembel gjaran.

b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, guru telah menyiapkan peralatan media audio visual
seperti laptop dan speaker. Pada kegiatan pertama, guru memutar media video
animasi / media audio visual. Saat video diputar, terlihat anak yang belum bisa
fokus dan masih ada yang berbicara dengan temannya. Setelah selesai menonton
video, guru meminta anak untuk menceritakan kembali cerita yang telah ditonton
dan menjawab pertanyaan dari guru. Selanjutnya pada kegiatan kedua yaitu

pemberian tugas menggunting gambar pilot.
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C) Recalling

Setelah anak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, anak diminta
untuk merapikan kembali alat — alat yang telah digunakan kemudian guru
menanyakan perasaan anak selama melakukan kegiatan. Selanjutnya anak
diarahkan untuk mencuci tangan di wastafel dan kembali duduk kemudian
bersama — sama membaca doa sebelum makan. Setelah membaca doasebelum
makan anak kemudia dipersilahkan makan. Setelah selesai makan anak membaca
doa sesudah makan, kemudian anak dipersilahkan istirahat dan bermain di dalam
ataupun di luar kelas. Setelah waktu istirahat selesai, anak diarahkan untuk
kembali ke kelas.
d) Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup, guru menanyakan perasaan anak selama hari ini,
berdiskusi tentang kegiatan apa saja yang telah dilakukan, bercerita pendek berisi
pesan — pesan. Setelah itu membaca berdoa sebelum keluar ruangan, dan syair

pulang sekolah.

Hasil observasi kemampuan bahasa ekspresif anak melalui bercerita dengan

media audio visual siklus 1l pertemuan I, sebagal berikut:
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Tabel 4.6 Hasil observas kemampuan bahasa ekspresif anak melalui metode

ber cerita dengan media audio visual siklus|l pertemuan |

Kode

Indikator Bahasa Ekspresif

M enjawab

Melanjutkan

No. Arlgk Pertanyaan cgritayang telah k?negszgr?tia Skor % Kriteria
Didik | Yangkompleks | diperdengarkan
1/2(3|4|1|2|3|4|1]|2]|3]|4
1. | o001 x/ Yl \ 7 |5833| BSH
2. | 002 V V V 9 75 BSH
3. | 003 \ V \ 8 | 6666 | BSH
4. | 004 v V \ 9 75 BSH
5. | 005 \ v v 7 |5833| BSH
6. | 006 v v 7 | 5833 | BSH
7. w v v 7 | 5833 | BSH
8. | 008 v v 7 | 5833 | BSH
9. | 009 v v v 8 | 6666 | BSH
10. | 010 v v v 7 | 5833 | BSH
11. | o011 v v v 8 | 6666 | BSH
12. | 012 v v v 7 | 5833 | BSH
13. | 013 v v v 7 | 5833 | BSH
14. | 014 v v v 8 | 6666 | BSH
15. | 015 V V 7 |5833| BSH
16. | 016 V \ 7 |5833| BSH
2) Siklus Il pertemuan kedua

Pelaksanaan siklus Il pertemuan kedua dilakukan pada hari Kamis tanggal

8 Juni 2023 dengan waktu dimulai pukul 07.30 — 10.00 Wita. Adapun tema yang

digunakan yaitu tema pekerjaan, sub tema pilot. Jumlah anak yang hadir sebanyak

16 anak
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a) Kegiatan Awal

Kegiatan pertama yaitu anak berbaris di depan kelas, dalam kegiatan ini
anak dibiasakan untuk taat dan tertib pada aturan dan membiasakan mengucapkan
sadlam sebelum masuk ke dalam ruangan. Kemudian anak — anak mengambil
posisi untuk duduk. Pada tahap awal pelaksanaan kegiatan pembelgjaran,
pembukaan dimulai dengan mengucapkan salam, menyanyikan syair ‘Selamat
Pagi’, membaca doa sebelum belajar secara bersama — sama, dan menyanyikan
lagu yang sesuai dengan tema agar anak lebih siap untuk memula pelajaran.
Selanjutnya anak menyebutkan nama — nama hari, tanggal, bulan dan tahun pada
hari itu yang menjadi pembiasaan di TK Bakti Pertiwi.

Selanjutnya guru menyampaikan tema pembelgjaran pada hari itu, yaitu
tema pekerjaan. Guru mengajak anak untuk bercakap — cakap tentang tema
pekerjaan, menyebutkan macam - macam pekerjaan. Selanjutnya guru
menj el askan kegiatan dan aturan yang digunakan dalam pembel gjaran.

b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, guru telah menyiapkan peralatan media audio visua
seperti laptop dan speaker. Pada kegiatan pertama, guru memutar media video
animasi / media audio visual. Saat video diputar, terlihat anak yang belum bisa
fokus dan masih ada yang berbicara dengan temannya. Setelah selesai menonton
video, guru meminta anak untuk menceritakan kembali cerita yang telah ditonton
dan menjawab pertanyaan dari guru. Selanjutnya pada kegiatan kedua yaitu
pemberian tugas mencocok gambar pilot.

C) Recalling



Setelah anak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, anak diminta
untuk merapikan kembali alat — alat yang telah digunakan kemudian guru
menanyakan perasaan anak selama melakukan kegiatan. Selanjutnya anak
diarahkan untuk mencuci tangan di wastafel dan kembali duduk kemudian
bersama — sama membaca doa sebelum makan. Setelah membaca doasebelum
makan anak kemudia dipersilahkan makan. Setelah selesai makan anak membaca
doa sesudah makan, kemudian anak dipersilahkan istirahat dan bermain di dalam
ataupun di luar kelas. Setelah waktu istirahat selesai, anak diarahkan untuk
kembali ke kelas.

d) K egiatan Penutup

Pada kegiatan penutup, guru menanyakan perasaan anak selama hari ini,
berdiskusi tentang kegiatan apa saja yang telah dilakukan, bercerita pendek berisi
pesan — pesan. Setelah itu membaca berdoa sebelum keluar ruangan, dan syair

pulang sekolah.

Hasil observasi kemampuan bahasa ekspresif anak melalui bercerita dengan
media audio visual siklus 1l pertemuan I, sebagai berikut:

Tabel 4.7 Hasil observas kemampuan bahasa ekspresif anak melalui metode

ber cerita dengan media audio visual siklusll pertemuan 11

Indikator Bahasa Ekspresif
Kode Menjawab Melanjutkan Memahami
No. | Anak Pertanyaan ceritayangtelah Konseo cerita Skor % Kriteria
Didik | Yangkompleks | diperdengarkan P
1123412341 |2]|3]|4
1. | 001 V V v 8 | 6666 | BSH
2. | 002 x/ V v 10 |8333| BSB
3. | 003 V v \ 8 | 66,66 | BSH
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4. | 004 V V \ 9 75 BSH
5. | 005 V V \ 8 | 6666 | BSH
6. | 006 V V \ 9 75 BSH
7. | 007 V V v 8 | 6666 | BSH
8. | 008 V v 8 | 6666 | BSH
9. | 009 V V v 9 75 BSH
10. | 010 v \/ \ 8 | 6666 | BSH
11. | 011 V V v 9 75 BSH
12. | 012 \ \ 8 | 6666 | BSH
13. | 013 V V 8 | 6666 | BSH
14. | 014 \ V v 9 75 BSH
15. | 015 V 8 | 6666 | BSH
16. | 016 V 7 |5833| BSH

3) Siklus 1l Pertemuan Ketiga

Pelaksanaan siklus Il pertemuan ketiga dilakukan pada hari Senin tanggal
12 Juni 2023 dengan waktu dimula pukul 07.30 — 10.00 Wita. Adapun tema yang
digunakan yaitu tema pekerjaan, sub tema pilot. Jumlah anak yang hadir sebanyak
16 anak.
a) Kegiatan Awal

Kegiatan pertama yaitu anak berbaris di depan kelas, dalam kegiatan ini
anak dibiasakan untuk taat dan tertib pada aturan dan membiasakan mengucapkan
salam sebelum masuk ke dalam ruangan. Kemudian anak — anak mengambil
posis untuk duduk. Pada tahap awa pelaksanaan kegiatan pembelgjaran,
pembukaan dimulai dengan mengucapkan salam, menyanyikan syair ‘Selamat

Pagi’, membaca doa sebelum belajar secara bersama — sama, dan menyanyikan
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lagu yang sesuai dengan tema agar anak lebih siap untuk memulai pelgaran.
Selanjutnya anak menyebutkan nama — nama hari, tanggal, bulan dan tahun pada
hari itu yang menjadi pembiasaan di TK Bakti Pertiwi. Selanjutnya guru
menyampaikan tema pembelgaran pada hari itu, yaitu tema pekerjaan (Profesi).
Guru mengagak anak untuk bercakap — cakap tentang tema pekerjaan,
menyebutkan macam — macam pekerjaan. Selanjutnya guru menjelaskan kegiatan
dan aturan yang digunakan dalam pembelajaran
b) Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, guru telah menyiapkan peralatan media audio visua
seperti laptop dan speaker. Pada kegiatan pertama, guru memutar media video
animasi / media audio visual. Saat video diputar, terlihat anak yang belum bisa
fokus dan masih ada yang berbicara dengan temannya. Setelah selesai menonton
video, guru meminta anak untuk menceritakan kembali cerita yang telah ditonton
dan menjawab pertanyaan dari guru. Selanjutnya pada kegiatan kedua yaitu
pemberian tugas melipat topi pak pilot.
C) Recalling

Setelah anak menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, anak diminta
untuk merapikan kembali alat — alat yang telah digunakan kemudian guru
menanyakan perasaan anak selama melakukan kegiatan. Selanjutnya anak
diarahkan untuk mencuci tangan di wastafel dan kembali duduk kemudian
bersama — sama membaca doa sebelum makan. Setelah membaca doasebelum
makan anak kemudia dipersilahkan makan. Setelah selesai makan anak membaca

doa sesudah makan, kemudian anak dipersilahkan istirahat dan bermain di dalam
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ataupun di luar kelas. Setelah waktu istirahat selesai, anak diarahkan untuk

kembali ke kelas.

d)

Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup, guru menanyakan perasaan anak selama hari ini,

berdiskusi tentang kegiatan apa saja yang telah dilakukan, bercerita pendek berisi

pesan — pesan. Setelah itu membaca berdoa sebelum keluar ruangan, dan syair

pulang sekolah.

Tabel 4.8 Hasil observas kemampuan bahasa ekspresif anak melalui metode

ber cerita dengan media audio visual siklusll pertemuan 111

Indikator Bahasa Ekspresif

Kode M enjawab M elanjutkan N,
No. Apgk Pertanyaan cgritayangtelah e it Skor % Kriteria
Didik | Yang kompleks | diperdengarkan
SRS 1 LV B - o M| 4
1. | o001 V V \ 9 75 BSH
2. | 002 V V 3 10 | 8333 | BSB
3. | 003 \ v \ 8 | 6666 | BSH
4. | 004 \ V S 10 | 8333 | BSB
5. | 005 \ l \ 9 75 BSH
6. | 006 \ V V 9 75 BSH
7. | 007 v V V 9 75 BSH
8. | 008 V V \ 9 75 BSH
9. | 009 V V v 10 | 8333 | BSB
10. | 010 V V v 9 75 BSH
11. | o011 x/ l \ 10 | 8333 | BSB
12. | 012 l \ 9 75 BSH
13. | 013 V \ 9 75 BSH
14. | 014 V V \ 10 | 8333 | BSB




58

15. | 015 \ 9 75 BSH
16. | 016 \ 9 75 BSH
d. Observas / Pengamatan

1. Observasi Anak

Tahap ini dilakukan pada saat kegiatan pembelgaran sedang berlangsung.

Daam penelitian ini, observas dilakukan untuk memperoleh data. Pendliti

mengamati perkembangan anak dalam kegiatan meningkatkan bahasa ekspresif

melalui metode bercerita dengan media audio visual. Adapun indikator yang

diamati dalam kegiatan ini adalah memahami konsep cerita, menjawab pertanyaan

kompleks, dan melanjutkan cerita yang telah diperdengarkan.

Berdasarkan tabel hasil observasi dan evaluasi aktivitas anak meningkatkan

kemampuan bahasa ekspresif pada siklus | dapat dilihat padatabel di bawah:

Tabel 49 Hasll observas dan evaluasi aktivitas anak meningkatkan

kemampuan bahasa ekspresif pada siklusll Pertemuan |, 11, dan 1]
No | Kode Pertemuan Jumlah Per?;gtase Kriteria
I [ | Il
1 001 S 24 66,66 % | Berkembang Sesuai Harapan
2 | 002 | 910/ 10 29 80,55 % Berkembang Sangat Baik
3] 03 [ 8| 8] 8 24 66,66 % | Berkembang Sesuai Harapan
4 004 91 9 |10 28 77,77 % Berkembang Sangat Baik
5 005 71819 24 66,66 % | Berkembang Sesuai Harapan
6 006 71919 25 69,44 % | Berkembang Sesuai Harapan
7 007 71819 24 66,66% Berkembang Sesuai Harapan
8 008 7 8 9 24 66,66 % Berkembang Sesuai Harapan
9 009 8 9 | 10 27 75 % Berkembang Sesuai Harapan
10 | 010 71819 24 66,66 % | Berkembang Sesuai Harapan
1 | 011 8 9 | 10 27 75 % Berkembang Sesuai Harapan
12 | 012 7 8 9 24 66,66 % Berkembang Sesuai Harapan
13 | 013 7 8 9 24 66,66% Berkembang Sesuai Harapan
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14 | 014 8 9 | 10 27 75 % Berkembang Sesuai Harapan
15 | 015 7 8 9 24 66,66 % Berkembang Sesuai Harapan
16 | 016 7 9 9 25 69,44 % Berkembang Sesuai Harapan

Rata— rata Bahasa Ekspresif Anak 70,13 % Berkembang Sesuai Harapan

Dari tabel hasil observasi peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak
melalui metode bercerita dengan media audio visual dapat diperjelas dengan
rekapitulasi sebagai berikut:

Tabel 4.10 Rekapitulasi hasil observasi siklus 11, peningkatan kemampuan

bahasa ekspresif anak melalui metode ber cerita dengan media audio visual

No. Kriteria Jumlah Anak Per sentase
1 Belum Berkembang -

2 Mula Berkembang -

3. | Berkembang Sesual Harapan 14 87,5%
4. Berkembang Sangat Baik 2 128 %6

Dari data tabel rekapitulasi pada siklus 11 dapat diperoleh hasil bahwa anak
yang berada pada kriteria berkembang sesuai harapan sebanyak 14 anak dengan
persentase 87,5 %. dan anak pada kriteria berkembang sangat baik sebanyak 2
anak dengan persentase 12,5 %. Jadi pada siklus Il kemampuan bahasa ekspresif
anak memperoleh hasil rata — rata 70,13 % dan dikategorikan Berkembang Sesuai

Harapan.

e Refleksi
Berdasarkan hasil observas pada siklus Il pertemuan pertama, kedua, dan
ketiga dapat diketahui bahwa anak memenuhi kriteria Berkembang Sesuai

Harapan (BSH). Adapun hasil peningkatan kemampuan bahasa ekspresif pada
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anak melalui metode bercerita dengan audio visual berdasarkan hasil observasi

pada siklus | dan siklus |1 dapat dilihat dibawah ini:

Tabel 4.11 Rekapitulas data siklus| dan siklus||

o Siklus| Siklus|1
No. Kriteria
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
Anak Anak
1 Belum Berkembang
2. Mula Berkembang 15 93,75 %
3. Berkembang Sesuai Harapan 1 6,25 % 14 87,5%
4, Berkembang Sangat Baik 2 125%

Pada tahap refleks di siklus |l merupakan perbaikan dari siklus |. Peneliti

menggunakan media audio visual sebaga media dalam  meningkatkan

kemampuan bahasa ekspresif pada anak. Pada Siklus Il ini mendapatkan jumlah

rata — rata 70,13% yang berarti Berkembang Sesuai Harapan. Skor rata-rata yang

diperoleh anak adalah 3 dan 4, hal itu menunjukkan bahwa anak sangat antusias,

pokus serta memperhatikan memperhatikan isi dari cerita.

Pada siklus |, dapat di lihat bahwa anak memperoleh kriteria Mulai

Berkembang (MB) dengan rata-rata presentase yang di peroleh yaitu 39,57%.

Sedangkan pada data siklus 11, anak memperoleh kriteria Berkembang Sesuai

Harapan (BSH) dengan rata-rata presentase 70,13% Dari data yang diperoleh dari

Siklus Il yaitu rata-rata hasil observasi sebesar 70,13%, yang artinya telah

memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.
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B. Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak dua siklus, dimana
masing-masing siklus terdiri dari tiga pertemuan. Tujuan dari penelitian ini adalah
meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak dengan metode Bercerita
melalui Audio Visua pada anak Kelompok B.1 di TK BAKTI PERTIWI
Kecamatan Baras, Kabupaten Pasangkayu. Berdasarkan hasil pengamatan oleh
peneliti, pada siklus | pertemuan I, Il dan Il anak didik berada pada tingkat
perkembangan MB (Mulai Berkembang) dengan rata-rata nila 43,74 %.
Selanjutnya dilaksanakan siklus Il pertemuan |, |1 dan 1lIl sehingga terjadi
peningkatan menjadi 70,13 % yang artinya rata-rata anak sudah berada di tingkat
perkembangan BSH (Berkembang Sesua Harapan) sehingga pendliti
menghentikan penelitian hanya dengan melaksanakan 2 siklus dengan 6

pertemuan.

C. Temuan
1 Hasil Penelitian Hotmida Siregar (2018)

Penelitian olen Hotmida Siregar (2018) dengan judul penelitiannya,
“Meningkatkan Keterampilan Berbahasa Lisan Anak Dengan Menggunakan
Media Audio Visua Di RA Nurul Amri Kecamatan Medan Tembung”. Penelitian
ini merupakan jenis penditian tindakan kelas. Terdapat perbedaan dalam

penelitian ini yaitu indikator yang diteliti sertalokasi penelitian yang berbeda.

2. Hasil Penelitian oleh Farid Helmi Setyawan (2016)
Penelitian oleh Farid Helmi Setyawan (2016) dengan judul penelitiannya,

“Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Anak Usia Dini Melalui Model
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Pembelgaran Audio Visual Berbasis Android”, Penelitian ini merupakan jenis
penelitian tindakan kelas. Terdapat perbedaan dalam penelitian ini yaitu indikator

yang diteliti sertalokasi penelitian yang berbeda.

3. Hasil penelitian oleh Mutiara Purnama Sari, dkk (2019)

Penelitian oleh Mutiara Purnama Sari, dkk (2019) dengan judul
“Meningkatkan Kemampuan Berbicara Melalui Metode Bercakap — cakap
Berbantuan Media Audio Visual Pada Kelompok A PAUD Pertiwi | Kota
Bengkulu”. Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas, terdapat
perbedaan dalam penelitian ini, yaitu indikator yang diteliti dan lokasi penelitian

yang berbeda.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siklus | dan siklus |1
dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemampuan bahasa ekspresif anak dengan
metode bercerita melalui media audio visual pada kelompok B.1 di TK Bakti
Pertiwi Kecamatan Kabupaten Pasangkayu dikategorikan balk. Pada hasil
observas siklus |, memperoleh rata — rata sebesar 43,01% dan dikategorikan
mula berkembang (MB). Kemudian pada hasil observas siklus I, memperoleh
rata — rata Il sebesar 70,13% dan dikategorikan berkembang sesuai harapan
(BSH).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa penggunaan metode bercerita dengan media audio visual pada anak
kelompok B.1 di TK Bakti Pertiwi Kecamatan Baras Kabupaten Pasangkayu
dapat meningkatkan kemampuan bahasa ekspresif anak, dengan nilai rata — rata
sebesar 70,13% dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH).

B. Saran
Berdasarkan  hasil penelitian, peneliti mengemukakan saran sebagai
berikut:
1 Bagi Guru
a. Diharapkan bagi guru agar terus berupaya mengembangkan media
pembelgaran sesuai dengan kebutuhan informasi dan teknologi agar

kegiatan pembelgjaran lebih aktif dan hasil yang diharapkan lebih efektif.
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b. Dihargpkan bagi guru agar untuk meningkatkan kemampuan bahasa
ekspresif anak dengan metode bercerita melalui media audio visual dapat
diterapkan dan dikombinasikan dengan tema pembelgaran yang terkait.
2. Bagi Orang Tua

Diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak dengan
memperhatikan  kegiata-kegiatan yang dilakukan di  rumah ataupun
dilingkunyannya serta mengasah kemampuan berbicara anak dengan baik dan

benar.
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LAMPIRAN 1

KIS -KI1SI INSTRUMEN PENELITIAN
ANAK DAN GURU



Instrumen Penilaian (Lembar Observas Guru)

Nama Guru

Hari/ Tanggal :

Penilaian
No. Uraian K egiatan Ket
C K

1. | Guru menyiapkan kelas sebelum proses

pembelgaran dimulai
2. | Guru membuka kelas sesuai dengan tema

pembalgjaran
3. | Guru merangsang kemampuan berbicara anak

dengan melalui kegiatan bercakap — cakap

tentang tema hari ini
4. | Guru menyiapkan laptop, lcd, speaker, kabel,

dan video yang akan ditayangkan
5. | Guru mengajak anak menyimak video dan

menj elaskan pembel gjaran
6. | Guru memberikan kesempatan kepada anak

untuk berbicara tentang tema pada hari ini
7. | Guru melakukan evaluasi pembelgjaran




Instrumen Penilaian (Lembar Observasi Anak)

Nama Anak :

Hari/Tanggal :

No. Indikator Kriteria Skor Deskripsi
Belum 1 Anak tidak dapat
Berkembang menjawab pertanyaan
Anak menjawab
Mulai 5 pertanyaan dengan ragu
Berkembang atau terbata dan bahasa
1. | Menjawab pertanyaan yang tidak jelas
yang lebih kompleks | peryempang Anak menjawab
: pertanyaan dengan ragu
Sesuai S :
A tetapi menggynakan
bahasa yang jelas
Anak mampu
Berkembang y menjawab pertanyaan
Sangat Baik dengan lancar dan
bahasa yang jelas
Belum i Anak Fidak marr_1pu
E LS. melan| qtkan ceritayang
sudah diperdengarkan
. ] Anak melanjutkan
5 M elfanj utkan sebagian |\ 5 2 | ceritadengan terbata
cerita/dongeng yang | Berkembang dan bahasa yang tidak
telah diperdengarkan jelas
Anak melanjutkan
Berkembang cerita dengan terbata
Sesuai 3 tetapi dengan bahasa
Harapan yang jelas/ dapat

dipahami




Anak melanjutkan

Berkembang cerita dengan lancar
Sangat Baik dan bahasa yang jelas
Belum Anak tidak paham
Berkembang dengan konsep cerita
e e
Berkembang carita P
Memahami konsep

ceritayang dibacakan | geryembang Anak memahami
Sesuai konsep dari sebagian
Harapan cerita

Anak memahami

N konsep dari keseluruhan
Sangat Baik W

cerita




LAMPIRAN 2

RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)



RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TK BHAKTI PERTIWI

Semester/Minggu ke/Hari ke VI

Hari/Tgl e

Kelompok Usia : B (5-6 Tahun)

Tema/Sub Tema/Sub —sub Tema . Profesi/Macam-macam Profesi/Pilot

KD :1.1- 1.2- 2.6- 2.13- 3.1-4.1- 3.9- 4.9- 3.14- 4. 14-
3.15-4.15

Materi : - Mensyukuri ciptaan Tuhan

- Mentaati tata tertib untuk bekerja
- Alat-alat untuk bekerja pilot
- Gerakan sederhana
- Tertarik aktifitas seni
Kegiatan Main : Kelompok dengan kegiatan pengaman
Alat dan Bahan : - Laptop, LCD proyektor, Speaker, Video Animasi
- Gambar Pilot dan pesawat
- Pensil, buku gambar
Karakter : Tanggung jawab
Proses Kegiatan
A. PEMBUKAAN (1X15 Menit) :
1. Penerapan SOP Pembukaan
Berdiskusi tentang Ciptaan Tuhan
Menyanyi lagu “ Pilot
Tanya jawab tentang Pilot

o A~ LD

Mengenalkan kegiatan dan aat untuk bermain

B. INTI :

Anak melihat video animasi (dongeng) yang diputarkan oleh guru

Bermain peran sebagai pilot

Menyebutkan jenis — jenis profesi

Mengelompokkan alat yang dipakai untuk bekerja

Anak menceritakan kembali dongeng yang telah diputarkan oleh guru

o 0k~ wDd PR

Mencari jejak pilot menuju pesawat

C. RECALLING :
1. Merapikan aat-alat yang telah digunakan



Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus di diskusikan bersama

Menceritakan dan menunjukan hasil karyanya

o~ DN

Penguatan pengetahuan yang di dapat anak.

D. PENUTUP :
1. Menanyakan perasaan anak selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja sudah dimainkannya hari ini, mainan apayang paling
disukai
Bercerita pendek yang beris pesan pesan mora
Menginformasikan kegiatan untuk besok

Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN :

1. Sikap
e Dapat mensyukuri nikmat Tuhan
o Menggunakan kata sopan pada saat bertanya

2. Pengetahuan dan Keterampilan
e Dapat menyebutkan alat alat yang dipakai bekerja
e Dapat melanjutkan sebagian is cerita/dongeng yang telah di perdengarkan
e Dapat menjawab pertanyaan dari guru

e Dapat mencari jalan pilot menuju pesawat



RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TK BHAKTI PERTIWI

Semester/Minggu ke/Hari ke VL2

Hari/Tgl e

Kelompok Usia : B (5-6 Tahun)

Tema/Sub Tema/Sub —sub Tema . Profesi/Macam-macam Profesi/Pil ot

KD : 1.1-1.2-2.6- 2.13- 3.1-4.1- 3.9- 4.9- 3.14- 4. 14-
3.15-4.15

Materi : - Mensyukuri ciptaan Tuhan

- Mentaati tata tertib untuk bekerja
- Alat-alat untuk bekerja
- Gerakan sederhana
- Tertarik aktifitas seni
Kegiatan Main : Kelompok dengan kegiatan pengaman
Alat dan Bahan : - Laptop, LCD proyektor, Speaker, Video Animasi
- Gambar pesawat
- Pensil warna/ crayon
Karakter : Tanggung jawab
Proses Kegiatan
A. PEMBUKAAN :
1. Penerapan SOP Pembukaan
Berdiskusi tentang Ciptaan Tuhan
Menyanyi lagu “ Pilot
Tanya jawab tentang Pilot

o A~ LD

Mengenalkan kegiatan dan aat untuk bermain

B. INTI:

Anak melihat video animasi (dongeng) yang diputarkan oleh guru

Bermain peran sebagai pilot

Menyebutkan jenis — jenis profes

Mengelompokkan aat yang dipakai untuk bekerja

Anak menceritakan kembali dongeng yang telah diputarkan oleh guru

I B

Mewarnai gambar pilot

C. RECALLING:



Merapikan alat-alat yang telah digunakan
Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus di diskusikan bersama

Menceritakan dan menunjukan hasil karyanya

g & v Dd PP

Penguatan pengetahuan yang di dapat anak.

D. PENUTUP :
1. Menanyakan perasaan anak selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa sgja sudah dimainkannya hari ini, mainan apayang paling
disukai
Bercerita pendek yang beris pesan pesan moral
Menginformasikan kegiatan untuk besok
Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN :

1. Sikap
e Dapat mensyukuri nikmat Tuhan
¢ Menggunakan kata sopan pada saat bertanya

2. Pengetahuan dan Keterampilan
e Dapat menyebutkan alat aat yang dipakai bekerja
e Dapat melanjutkan sebagian isi cerita/dongeng yang telah di perdengarkan
e Dapat menjawab pertanyaan dari guru

e Dapat mewarnai gambar pesawat



RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TK BHAKTI PERTIWI

Semester/Minggu ke/Hari ke VI3

Hari/Tgl e

Kelompok Usia : B (5-6 Tahun)

Tema/Sub Tema/Sub —sub Tema . Profesi/Macam-macam Profesi/Pil ot

KD : 1.1-1.2-2.6- 2.13- 3.1-4.1- 3.9- 4.9- 3.14- 4. 14-
3.15-4.15

Materi : - Mensyukuri ciptaan Tuhan

- Mentaati tata tertib untuk bekerja
- Alat-alat untuk bekerja
- Gerakan sederhana

- Tertarik aktifitas seni

Kegiatan Main : Kelompok dengan kegiatan pengaman
Alat dan Bahan : - Laptop, LCD proyektor, Speaker, Video Animasi
- Buku gambar

- Kertas Lipat (Origami)

Karakter : Tanggung jawab
Proses Kegiatan
A. PEMBUKAAN :

1. Penerapan SOP Pembukaan
Berdiskusi tentang Ciptaan Tuhan
Menyanyi lagu “ Pilot
Tanya jawab tentang Pilot

o A~ LD

Mengenalkan kegiatan dan aat untuk bermain

B. INTI:

Anak melihat video animasi (dongeng) yang diputarkan oleh guru

Bermain peran sebagai pilot

Menyebutkan jenis— jenis profesi

Mengelompokkan alat yang dipakai untuk bekerja

Anak menceritakan kembali dongeng yang telah diputarkan oleh guru

Melipat bentuk pilot.

o gk~ wDd P



C. RECALLING :

1. Merapikan aat-alat yang telah digunakan
Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus di diskusikan bersama

Menceritakan dan menunjukan hasil karyanya

a o LD

Penguatan pengetahuan yang di dapat anak.

D. PENUTUP:
1. Menanyakan perasaan anak selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja sudah dimainkannya hari ini, mainan apa yang paling
disukai
Bercerita pendek yang beris pesan pesan moral
Menginformasikan kegiatan untuk besok

Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN :

1. Sikap
e Dapat mensyukuri nikmat Tuhan
¢ Menggunakan kata sopan pada saat bertanya

2. Pengetahuan dan Keterampilan
e Dapat menyebutkan alat alat yang dipakai bekerja
e Dapat melanjutkan sebagian is cerita/dongeng yang telah di perdengarkan
e Dapat menjawab pertanyaan dari guru

e Dapat melipat bentuk pesawat



RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TK BHAKTI PERTIWI

Semester/Minggu ke/Hari ke VAL

Hari/Tgl e

Kelompok Usia : B (5-6 Tahun)

Tema/Sub Tema/Sub —sub Tema . Profesi/Macam-macam Profesi/Pil ot

KD : 1.1-1.2-2.6- 2.13- 3.1-4.1- 3.9- 4.9- 3.14- 4. 14-
3.15-4.15

Materi : - Mensyukuri ciptaan Tuhan

- Mentaati tata tertib untuk bekerja
- Alat-alat untuk bekerja
- Gerakan sederhana

- Tertarik aktifitas seni

Kegiatan Main : Kelompok dengan kegiatan pengaman

Alat dan Bahan : - Laptop, LCD proyektor, Speaker, Video Animasi
- Gambar pesawat
- Gunting

Karakter : Tanggung jawab

Proses Kegiatan
A. PEMBUKAAN :

1. Penerapan SOP Pembukaan
Berdiskusi tentang Ciptaan Tuhan
Menyanyi lagu “ Pilot
Tanya jawab tentang Pilot

o A~ LD

Mengenalkan kegiatan dan aturan serta untuk digunakan bermain

B. INTI:
1. Anak melihat video animasi (dongeng) yang diputarkan oleh guru
Menyebutkan jenis — jenis profesi
Menghubungkan gambar dengan lambangnya

2
3
4. Anak menceritakan kembali dongeng yang telah diputarkan oleh guru
5. Menggunting gambar pilot

C. RECALLING :
1. Merapikan aat-alat yang telah digunakan



Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus di diskusikan bersama

Menceritakan dan menunjukan hasil karyanya

o~ DN

Penguatan pengetahuan yang di dapat anak.

D. PENUTUP:
1. Menanyakan perasaan anak selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja sudah dimainkannya hari ini, mainan apayang paling
disukai
Bercerita pendek yang berisi pesan pesan moral
Menginformasikan kegiatan untuk besok

Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN :

1. Sikap
e Dapat mensyukuri nikmat Tuhan
e Menggunakan kata sopan pada saat bertanya

2. Pengetahuan dan Keterampilan
e Dapat menyebutkan alat alat yang dipakai bekerja
e Dapat melanjutkan sebagian is cerita/dongeng yang telah di perdengarkan
e Dapat menjawab pertanyaan dari guru

e Dapat menggunting gambar pesawat.



RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TK BHAKTI PERTIWI

Semester/Minggu ke/Hari ke VIS

Hari/Tgl e

Kelompok Usia : B (5-6 Tahun)

Tema/Sub Tema/Sub —sub Tema . Profesi/Macam-macam Profesi/Pil ot

KD : 1.1-1.2-2.6- 2.13- 3.1-4.1- 3.9- 4.9- 3.14- 4. 14-
3.15-4.15

Materi : - Mensyukuri ciptaan Tuhan

- Mentaati tata tertib untuk bekerja
- Alat-alat untuk bekerja
- Berjalan diatas papan titian

- Tertarik aktifitas seni

Kegiatan Main : Kelompok dengan kegiatan pengaman

Alat dan Bahan : - Laptop, LCD proyektor, Speaker, Video Animasi
- Gambar Pilot
- Buku gambar
- Pencocok

Karakter : Tanggung jawab

Proses Kegiatan

A. PEMBUKAAN :

1. Penerapan SOP Pembukaan
Berdiskusi tentang Ciptaan Tuhan
Menyanyi lagu “ Pilot
Tanya jawab tentang Pilot

o & WD

Mengenalkan kegiatan dan aturan serta untuk digunakan bermain

B. INTI:
1. Anak melihat video animasi (dongeng) yang diputarkan oleh guru
2. Menyebutkan jenis— jenis profes
3. Menebalkan angka 1 sampai 5
4. Anak menceritakan kembali dongeng yang telah diputarkan oleh guru
5

Mencocok gambar pilot



C. RECALLING:

1. Merapikan aat-alat yang telah digunakan
Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus di diskusikan bersama

Menceritakan dan menunjukan hasil karyanya

a o LD

Penguatan pengetahuan yang di dapat anak.

D. PENUTUP :
1. Menanyakan perasaan anak selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja sudah dimainkannya hari ini, mainan apayang paling
disukai
Bercerita pendek yang beris pesan pesan moral
Menginformasikan kegiatan untuk besok

Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN :

1. Sikap
e Dapat mensyukuri nikmat Tuhan
¢ Menggunakan kata sopan pada saat bertanya

2. Pengetahuan dan Keterampilan
e Dapat menyebutkan alat alat yang dipakai bekerja
e Dapat melanjutkan sebagian is cerita/dongeng yang telah di perdengarkan
e Dapat menjawab pertanyaan dari guru

e Dapat mencocok gambar pilot.



RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)
TK BHAKTI PERTIWI

Semester/Minggu ke/Hari ke R LTAVALV(S)

Hari/Tgl e

Kelompok Usia : B (5-6 Tahun)

Tema/Sub Tema/Sub —sub Tema : Profesi/Macam-macam Profesi/Pilot

KD 0 11-1.2-26- 2.13- 3.1-4.1- 3.9-4.9- 3.14- 4. 14-
3.15-4.15

Materi : - Mensyukuri ciptaan Tuhan

- Mentaati tata tertib untuk bekerja
- Alat-alat untuk bekerja
- Gerakan sederhana
- Tertarik aktifitas seni
Kegiatan Main : Kelompok dengan kegiatan pengaman
Alat dan Bahan . - Laptop, LCD proyektor, Speaker, Video Animasi
- Gambar Pilot dan pesawat
- Pensil, buku gambar
- Plastisin
Karakter : Tanggung jawab
Proses Kegiatan
A. PEMBUKAAN :
1. Penerapan SOP Pembukaan
Berdiskus tentang Ciptaan Tuhan
Menyanyi lagu “ Pilot
Tanya jawab tentang Pilot

o & D

Mengenalkan kegiatan dan aturan serta untuk digunakan bermain

B. INTI :

Anak melihat video animasi (dongeng) yang diputarkan oleh guru
Bermain peran sebagai pilot

Menyebutkan jenis — jenis profesi

Mengelompokkan bermacam- macam warna

Anak menceritakan kembali dongeng yang telah diputarkan oleh guru

o ok~ wDdPE

Melipat topi pak pilot



C. RECALLING :

1. Merapikan aat-alat yang telah digunakan
Diskusi tentang perasaan diri selama melakukan kegiatan bermain
Bila ada perilaku yang kurang tepat harus di diskusikan bersama

Menceritakan dan menunjukan hasil karyanya

a o LD

Penguatan pengetahuan yang di dapat anak.

D. PENUTUP :
1. Menanyakan perasaan anak selama hari ini
2. Berdiskusi kegiatan apa saja sudah dimainkannya hari ini, mainan apayang paling
disukai
Bercerita pendek yang berisi pesan pesan moral
Menginformasikan kegiatan untuk besok

Penerapan SOP penutupan

E. RENCANA PENILAIAN :

1. Sikap
e Dapat mensyukuri nikmat Tuhan
¢ Menggunakan kata sopan pada saat bertanya

2. Pengetahuan dan Keterampilan
e Dapat menyebutkan alat alat yang dipakai bekerja
e Dapat melanjutkan sebagian is cerita/dongeng yang telah di perdengarkan
e Dapat menjawab pertanyaan dari guru

e Dapat membentuk pilot dari plastisin.



LAMPIRAN 3
HASIL OBSERVASI ANAK DAN GURU



Hasil observasi kemampuan bahasa ekspresif melalui metode ber cerita dengan
media audio visual anak TK Bhakti Pertiwi siklus| pertemuan |

Indikator Bahasa Ekspresif
Kode Menjawab Melanj utkan Memahami o
No. Apa}k Pertanyaan cgrlta yang telah konsep cerita Skor % Kriteria
Didik | Yangkompleks | diperdengarkan
1(2(3|4|1|2|3|4|1|2|3]|4

1. | ool |+ \ \ 4 |3333| BB

2. | 002 v \ V 5 | 4166 | MB

3. | 003 |+ v \ 3 25 BB
4. | 004 v v \ 4 13333| MB

5. | 005 \ V 4 13333| MB

6. | 006 v N 3 | 25 MB

7. | oo7 \ \ \ 4 |3333| MB

8. | 008 y \ \ 4 |3333| MB

9. | 009 v v v 4 |3333| MB
10. | 010 v v v 4 |3333| MB
11. | o011 v v v 4 |3333| MB
12. | 012 N \ N 4 |3333| MB
13. | 013 | v v 3 | 25 MEB
14. | 014 | v v 4 |3333| MB
15.| 015 |+ N 4 |3333| MB
16. | 016 | v v 3 | 25 MB
Keterangan :
Belum Berkembang (BB) :0-25%
Mula Berkembang (MB) : 26 — 50%

Berkembang Sesuai Harapan ( BSH) : 51 - 75%
Berkembang Sangat Baik (BSB) : 76 — 100%




Hasil observas kemampuan bahasa ekspresif melalui metode ber cerita dengan
media audio visual anak TK Bhakti Pertiwi siklus| pertemuan 1|

Indikator Bahasa Ekspresif
Kode Menjawab Melanj utkan Memahami o
No. Apa}k Pertanyaan cgrltayang telah konsep cerita Skor % Kriteria
Didik | Yangkompleks | diperdengarkan
1(2(3|4|1|2|3|4|1|2|3]|4

1. | ool |+ V 4 13333| MB

2. | 002 V \ 6 50 MB

3. | 003 v v 5 | 4166 | MB
4. | 004 v V 5 | 4166 | MB

5. | 005 V \ 5 50 MB

6. | 006 S \ 5 | 41,66 | MB

7. | 007 v \ 5 | 4166 | MB

8. | 008 v v V 4 13333 MB

9. | 009 v \ 5 | 4166 | MB
10. | 010 V V 5 | 4166 | MB
11. | o011 v \ 5 | 4166 | MB
12. | 012 \ \ \ 5 | 4166 | MB
13. | 013 \ \ \ 5 | 4166 | MB
14. | 014 | + \ \ 4 13333 MB
15. | 015 \ V 4 |3333| MB
16. | 016 | v V 4 |3333| MB
Keterangan :
Belum Berkembang (BB) :0—-25%
Mula Berkembang (MB) : 26 — 50%

Berkembang Sesuai Harapan ( BSH) : 51 — 75%
Berkembang Sangat Baik (BSB) : 76 — 100%




Hasil observas kemampuan bahasa ekspresif melalui metode ber cerita dengan
media audio visual siklusanak TK Bhakti Pertiwi | pertemuan |11

Indikator Bahasa Ekspresif
Kode Menjawab Melanj utkan Memahami o
No. Aha}k Pertanyaan ce;ntayang telah konsep cerita Skor % Kriteria
Didik | Yangkompleks | diperdengarkan
1(2(3|4|1|2|3|4|1|2|3]|4

1. | o001 V \ V 5 | 4166 | MB
2. | 002 \ \ V 8 | 6666 | BSH
3. | 003 v \ \ 6 50 MB
4. | 004 v \ \ 7 | 5833 | BSH
5. | 005 V V \ 6 50 MB
6. | 006 V \ \ 7 |5833| BSH
7. | 007 \ \ V 6 50 MB
8. | 008 V 6 50 MB

9. | 009 \ 5 | 4166 | MB
10. | 010 \ \ 6 50 MB
11. | 011 S \ 6 |5833| MB
12. | 012 V V \ 5 50 MB
13. | 013 \ \ \ 6 50 MB
14. | 014 \ v \ 5 | 4166 | MB
15. | 015 V V V 8 | 6666 | BSH
16. | 016 V \ V 6 50 MB
Keterangan :
Belum Berkembang (BB) 1 0-25%
Mulai Berkembang (MB) : 26 — 50%

Berkembang Sesuai Harapan (BSH)  : 51 - 75%
Berkembang Sangat Baik (BSB) 1 76 — 100%




Hasil observas kemampuan bahasa ekspresif melalui metode ber cerita dengan
media audio visual anak TK Bhakti Pertiwi siklus |l pertemuan |

Indikator Bahasa Ekspresif
Kode Menjawab Melanj utkan Memahami o
No. Aha}k Pertanyaan ce;ntayang telah konsep cerita Skor % Kriteria
Didik | Yangkompleks | diperdengarkan
1(2(3|4|1|2|3|4|1|2|3]|4

1. | o001 V \ V 7 | 5833 | BSH

2. | 002 \ \ V 9 75 BSH

3. | 003 V \ \ 8 | 6666 | BSH

4. | 004 v \ \ 9 75 BSH

5. | 005 V V \ 7 |5833| BSH

6. | 006 v v v 7 | 5833 | BSH

7. | oo7 v v 7 |5833| BSH

8. | 008 v v v 7 |5833| BSH

9. | 009 N v v 8 | 6666 | BSH
10. | 010 v v v 7 |5833| BSH
11. | o11 V v v 8 | 6666 | BSH
12. | 012 v v v 7 |5833| BSH
13. | 013 v v v 7 |5833| BSH
14. | 014 v v v 8 | 6666 | BSH
15. | 015 V V 7 | 5833 | BSH
16. | 016 V \ 7 |5833| BSH
Keterangan :
Belum Berkembang (BB) : 0-25%
Mulai Berkembang (MB) : 26 —50%

Berkembang Sesuai Harapan (BSH)  : 51 - 75%
Berkembang Sangat Baik (BSB) : 76 — 100%




Hasil observasi kemampuan bahasa ekspresif melalui metode ber cerita dengan media
audio visual anak TK Bhakti Pertiwi siklus |l pertemuan Il

Indikator Bahasa Ekspresif
Kode Menjawab M elanjutkan Memahami
No. Anak Pertanyaan cgritayang telah konsep cerita Skor % Kriteria
Didik | Yangkompleks | diperdengarkan
12341 |2|3|4|1|2|3]|4
1. | o001 \ \ V 8 | 6666 | BSH
2. | 002 v \ V 10 | 8333 | BSB
3. | 003 V \ V 8 | 6666 | BSH
4. | 004 \ \ \ 9 75 BSH
5. | 005 V V \ 8 | 6666 | BSH
6. | 006 V V \ 9 75 BSH
7. | 007 \ V 8 | 6666 | BSH
8. | 008 «/ \ 8 | 6666 | BSH
9. | 009 S \ V 9 75 BSH
10. | 010 S \ V 8 | 6666 | BSH
11. | o011 V \ \ 9 75 BSH
12. | 012 V \ 8 | 6666 | BSH
13. | 013 V \ 8 | 6666 | BSH
14. | 014 v V v 9 75 BSH
15. | 015 v 8 | 6666 | BSH
16. | 016 V v v 7 | 5833 | BSH
Keterangan :
Belum Berkembang (BB) : 0-25%
Mulai Berkembang (MB) : 26 —-50%

Berkembang Sesuai Harapan (BSH)  : 51 - 75%
Berkembang Sangat Baik (BSB) : 76 — 100%




Hasil observasi kemampuan bahasa ekspresif melalui bercerita dengan media audio
visual anak TK Bhakti Pertiwi siklus1l pertemuan I11

Indikator Bahasa Ekspresif
Kode Menjawab M elanjutkan Memahami
No. Apa}k Pertanyaan cgritayangtelah konsep cerita Skor % Kriteria
Didik | Yangkompleks | diperdengarkan
1(2(3|4|1|2|3|4|1|2|3]|4
1. | o001 V \ V 9 75 BSH
2. | 002 v \ \ 10 | 8333 | BSB
3. | 003 v V V 8 | 6666 | BSH
4. | 004 v \ \ 10 | 8333 | BSB
5. | 005 V \ V 9 75 BSH
6. | 006 V \ \ 9 75 BSH
7. | 007 \ \ V 9 75 BSH
8. | 008 x/ \ V 9 75 BSH
9. | 009 \ \ V 10 | 83,33 | BSB
10. | 010 \ \ V 9 75 BSH
11. | 011 \ \ V 10 | 8333 | BSB
12. | 012 \ \ 9 75 BSH
13. | 013 \ \ 9 75 BSH
14. | 014 v \ \ 10 | 8333 | BSB
15. | 015 \ \ 9 75 BSH
16. | 016 \ V 9 75 BSH
Keterangan :
Belum Berkembang (BB) :0-25%
Mulai Berkembang (MB) : 26— 50%

Berkembang Sesuai Haragpan (BSH)  : 51 - 75%
Berkembang Sangat Baik (BSB) : 76 — 100%




LEMBAR PENILAIAN GURU
NamaGuru : Muslimah, S.Pd
Nip : 19710424207012024
Hari / Tanggal : Rabu, 24 Mei 2023

Penilaian
No Uraian Penilaian B C K Ket
1 | Guru menyiapkan kelas sebelum proses pembelgjaran dimulai v
2 | Guru melakukan kegiatan pembukaan sesuai dengan tema yang
berjalan
Guru merangsang kemampuan bahasa ekspresif anak dengan v
3 | melakukan kegiatan bercakap cakap/ Tanya jawab tentang tema
pada hari itu.
4 | Guru menyiapkan laptop, sound, kabel dan video yang akan v
ditayangkan
5 | Guru mengajak anak untuk menyimak video dan menjelaskan v
tujuan pembelagjaran
6 | Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk berbicara v
mengenai tema pada hari itu
7 | Guru melakukan evaluasi pembelgjaran v
Jumlah 2 2
Persentase 28,5 |43% | 28,5
% %




LEMBAR PENILAIAN GURU
NamaGuru : Muslimah, S.Pd
Nip : 19710424207012024
Hari / Tanggal : Sabtu, 27 Mel 2023

Penilaian
No Uraian Penilaian B C | K Ket
1 | Guru menyiapkan kelas sebelum proses pembelgjaran dimulai
2 | Guru melakukan kegiatan pembukaan sesuai dengan tema yang
berjalan
Guru merangsang kemampuan bahasa ekspresif anak dengan
3 | melakukan kegiatan bercakap cakap/ Tanya jawab tentang tema | v
pada hari itu.
4 | Guru menyiapkan laptop, sound, kabel dan video yang akan v
ditayangkan
5 | Guru mengajak anak untuk menyimak video dan menjelaskan v
tujuan pembelagjaran
6 | Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk berbicara v
mengenal tema pada hari itu
7 | Guru melakukan evaluasi pembelgjaran v
Jumlah 2 1
Persentase 37,3 1285 |14,2
% % | o




LEMBAR PENILAIAN GURU
NamaGuru : Muslimah, S.Pd
Nip : 19710424207012024
Hari / Tanggal : Rabu, 31 Mei 2023

Penilaian
No Uraian Penilaian B | C Ket
1 | Guru menyiapkan kelas sebelum proses pembelgjaran dimulai v
2 | Guru melakukan kegiatan pembukaan sesuai dengan tema yang
berjalan
Guru merangsang kemampuan bahasa ekspresif anak dengan v
3 | melakukan kegiatan bercakap cakap/ Tanya jawab tentang tema
pada hari itu.
4 | Guru menyiapkan laptop, sound, kabel dan video yang akan v
ditayangkan
5 | Guru mengajak anak untuk menyimak video dan menjelaskan v
tujuan pembelgjaran
6 | Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk berbicara v
mengenai tema pada hari itu
7 | Guru melakukan evaluasi pembelgaran v
Jumlah 1
Persentase 85,7 14,2
% | %




LEMBAR PENILAIAN GURU
NamaGuru : Muslimah, S.Pd

Nip : 19710424207012024
Hari / Tanggal : Senin, 5 Juni 2023

Penilaian
No Uraian Penilaian B | C Ket
1 | Guru menyiapkan kelas sebelum proses pembelgjaran dimulai v
2 | Guru melakukan kegiatan pembukaan sesuai dengan tema yang
berjalan
Guru merangsang kemampuan bahasa ekspresif anak dengan
3 | melakukan kegiatan bercakap cakap/ Tanyajawab tentang tema |
pada hari itu.
4 | Guru menyiapkan laptop, sound, kabel dan video yang akan v
ditayangkan
5 | Guru menggjak anak untuk menyimak video dan menjelaskan V4
tujuan pembelagjaran
6 | Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk berbicara v
mengenai tema pada hari itu
7 | Guru melakukan evaluasi pembelgjaran v
Jumlah 1
Persentase 85,7 |14,2

%

%




LEMBAR PENILAIAN GURU
NamaGuru : Muslimah, S.Pd

Nip : 19710424207012024
Hari / Tanggal : Kamis, 8 Juni 2023

Penilaian
No Uraian Penilaian B | C Ket
1 | Guru menyiapkan kelas sebelum proses pembel gjaran dimulai v
2 | Guru melakukan kegiatan pembukaan sesuai dengan tema yang
berjalan
Guru merangsang kemampuan bahasa ekspresif anak dengan
3 | melakukan kegiatan bercakap cakap/ Tanya jawab tentang tema | v
pada hari itu.
4 | Guru menyiapkan laptop, soud, kabel dan video yang akan v
ditayangkan
5 | Guru mengajak anak untuk menyimak video dan menjelaskan v
tujuan pembelgjaran
6 | Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk berbicara v
mengenai tema pada hari itu
7 | Guru melakukan evaluasi pembelgaran V4
Jumlah
Persentase 100

%




LEMBAR PENILAIAN GURU
NamaGuru : Muslimah, S.Pd
Nip : 19710424207012024
Hari / Tanggal : Senin, 12 Juni 2023

Penilaian
No | Uraian Penilaian B | C Ket

1 | Guru menyiapkan kelas sebelum proses pembelgjaran dimulai v
2 | Guru melakukan kegiatan pembukaan sesuai dengan tema yang

berjalan

Guru merangsang kemampuan bahasa ekspresif anak dengan
3 | melakukan kegiatan bercakap cakap/ Tanyajawab tentang tema | v

pada hari itu.
4 | Guru menyiapkan laptop, soud, kabel dan video yang akan v

ditayangkan
5 | Guru mengajak anak untuk menyimak video dan menjelaskan v

tujuan pembelgjaran
6 | Guru memberikan kesempatan kepada anak untuk berbicara v

mengenai tema pada hari itu
7 | Guru melakukan evaluasi pembelgaran v

Jumlah
Persentase 100

%
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KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

Nama ¢ Nuraryska Safitri

Nim : 105451102717

Program Studi :  Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini

Judul Proposal :  Peningkatan Kemampuan Bahasa Ekspresif Melalui

Metode Bercerita Dengan Media Audio Visual pada
Kelompok B.1 DI TK Bakti Pertiwi, Kec. Baras, Kab.
Pasangkayu

Pembimbing : 1. Dr. Azizah Amal, S.S., M.Pd
2. Dr. Amal Akbar., M.Pd

No Hari/Tanggal Uraian Perbaikan Tanda Tangan
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Catatan : Mahasiswa dapat mengikuti Seminar Skripsi jika telah melakukan
pembimbingan  minimal 3 (tiga) kali dan skripsi telah disewijui  kedua
pembimbing.

Ketua Prodi
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini

Dr. Tasrif Akib, S.Pd, M.Pd
NBM: 951 830
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KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

Nama :  Nuraryska Safitri

Nim : 105451102717

Program Studi :  Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini

Judul Proposal :  Peningkatan Kemampuan Bahasa Ekspresif Melalui

Metode Bercerita Dengan Media Audio Visual pada
Kelompok B.1 Di TK Bakti Pertiwi, Kec. Baras, Kab.

Pasangkayu
Pembimbing ¢ 1. Dr. Azizah Amal, S.S., M.Pd
2, Dr. Amal Akbar., M.Pd
No Hari/Tanggal Uraian Perbaikan Tanda Tangan
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Catatan : Mahasiswa dapat mengikuti Seminar Skripsi jika telah melakukan
pembimbingan  minimal 3 (tiga) kali dan skripsi telah disetujui kedua

pembimbing.

Ketua Prodi
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini

-—

Dr. Tasri ib, S.Pd, M.Pd
NBM: 951 830
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KETERANGAN VALIDASI
NO. PG-PAUD/ | /1444/2023

Program studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan dan
llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar telah memvalidasi instrumen
untuk keperluan penclitian yang berjudul

“Peningkatan Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Melalui Mctode Bercerita
Dengan Media Audio Visual Pada Anak Kelompok B.1 Di TK Bakti Pertiwi
Kecamatan Baras Kabupaten Pasangkayu”

Nama : NURARYSKA SAFITRI
NIM : 105451102717

Program Studi : Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini

Setelah diperiksa secara teliti dan seksama oleh tim penilai, maka perangkat
pembelajaran yang terdini dari !

1. Rencana Pelaksangan Pembelajaran Harian (RPPH)
Dan instrumen penelitian terdiri dari

2. LembarObservasiAnak

3. LembarObservasi Guru
Dinyatakan telash memenuhi:

Validasi Isi danValidasi Realibilitas

Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, Mei 2023
Mengetahui,

Penilai Ketua Prodi Pendidikan Guru
PendidikanAnakUsia Dini

~

-

r. Amal Akbar, M.Pd Dr. Tasrit*AKib, 8.Pd., M.Pd
NIDN, 0922028202 NBM: 951830
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Nemo: - 13525/FKIP/A 4-1I/VN4442023
Lampiran : 1(Satu) Lembar
Perihal . Pengantar Penslitian

Kepada Yang Terhormat
Ketua LP3M Unismuh Makassar
Di-

Makassar

Assalamu Alatkum Warahmatullah Wabarakatuh

Dekan Fakultas Keguruan dan I'mu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar menerangkan banwa mahasiswa tersebut di bayah int

Nama . Nuraryska Safitri

Stambuk ¢ 105451102717

Program Studt ! Pendidikan Guru Anak Usia Dinl
Tempat/Tanggal Lahir : Barembeng /19-01.20C0

Alamat . Barembeng, Kec SBontonompo, Kab. Cowa

Adalah yang bersangkutan akan mengadakan penelitian dan menyelesaikan skripsi
dengan judul. PENINCKATAN KEMAMPUAN BAHASA EKSPRESIF ANAK MELALUI
METODE EERCERITA DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL PADA ANAK KELOMPOK B1 DI
TK BAKTI PERTIWI KECAMATAN BARAS KABUPATEN PASANCKAYLU

Demikian pengantar inl kami buat, atas kerjasamanya dihaturkan Jazaakumuliahu
Khaeran Katsiraan

Wassalamu Alaikum
Warahmatullahi Wabarakatuh

Makassar, € Jumadal Ulal44l H
14 Meij 2023 M

Dekan

Erwin Akib, An

NEM 860 934
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Tolp INTY 0T AT T

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR St LS e
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN B A
AL
Nomor . B374/FKIP/A 4-11/IVN 4422021
Lampiran : 1({Satu) Rangkap Proposal
Perinal . Permohonan Kesediaan Membimbing
Kepada Yang Terhormat

1. Dr. Azizah Amal, $.S, M.Pd.
2. Dr. Amal Akbar, M.Pd.
Di -

Tempat

Assalarmu Alaikurn Warahmatullahi Wabarakatuh

Sebelumnya kami sampaikan hasil persetujuan Ketua Program Studi Pendidikan
GCuru Anak Usia Dini Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas
Muhammadiyan Makassar pada tanggal, 23-04-2021 perihal pembimbingan
penyusunan tugas akhir mahasiwa. Berdasakan hal tersebut di stas, kam: mohen
kepada Bapak/lbu Dosen kiranya berkenan memberikan bimbingan penyusunan
tugas akhir mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama . Nuraryska Safitei
Stambuk : 1054810277
Peningkatan Kemampuan Bahasa Ekspresif Melalui
_ Metede Bercerita Dengan Media Audio Visual Pada
© Kelompok B Di TK Bakti Pertiwi, Kec. Baras, Kab.
Pasangkayu

Judul Penelitian

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan dan Kenasamanya kami ucapkan
terima kasih Jazaakumullahu Khaeran Katsiraan,

wassalamu Afaikum
Warahmatullahi
Wabarakatuh

Makassar, 12 Ramadhan 1442 H
23 Aprit 2021 M

Dekan

Erwin Akib, .PhD.
NBM. 860 934
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KONTROL PELAKSANAAN PENELITIAN

Nama : Nuraryska Safitri
NIM : 105451102717
JudulPenelitian : Peningkatan Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak

Melalui Metode Bercerita Dengan Media Audio Visual

Pada Anak Kelompok B.1 Di Tk Bakti Pertiwi

Kecamatan Baras Kabupaten Pasangkayu
TanggalUjian Proposal : 29 Maret 2023

PelaksanaanKegiatanPenelitian

No. Tanggal Kegliatan Parafl
I. | 19 Januari 2023 | Observasi Awal 7‘(;:;?“
2. |23 Mei2023 Persuratan ke TK Bakti Pertiwi /;,_,

3. |24 Mei 2023 Pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan ke | 7,.!
4. |27 Mei 2023 Pelaksanaan tindakan siklus I pertemuan ke II 7;5

5. | 31 Mei 2023 Pelaksanaan tindakan siklus | perfemuan ke 11 /],.;
6. | S Juni2023 Pelaksanaan tindakan siklus 1T pertemuan ke | /},‘9
7. | 8 Juni 2023 Pelaksanaan tindakan siklus—:ll pertemuan ke I ?w_‘
8. | 12 Juni 2023 Pelaksanaan tindakan siklus 11 pertemuan ke 11l 719
9. | 13 Juni 2023 Persuratan selesainya Penclitian 7,9

| Yerakredtas! insteus!

AN MY

PRODI PENDIDIKAN GURU PENDIDIKAN ANAK USIA DINI AWl | weww Mg kel s k)




TAMAN KANAK - KANAK BAKTI PERTIWI

—o PEMERINTAH KABUPATEN PASANGKAYU
Alarar: Jhn, Swdirman Desa Mo, Kee. Baras, Kab. Pasangrayu

SURAT KETERANGAN ITIAN
Nomor : 421.1/ 39/TK-BP/VI2023

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Nurhayati, S.Pd.[
Nip : 19690520 200502 2 004
Jabatan : Kepala Sckolah
Alamat : Dusun Bukit Asri Desa Motu

Dengan ini menerangkan bahwa:

Nema : Nuraryska Safitri
Nim : 105451102717
Pekerjaan : Mahasiswa (S1)

Telah selesai melaksanakan Kegiatan Pepelitian di TK Bhakti Pertiwi Motu Kecamatan
Baras Kabupaten Pasangkayu Dengan Judul Penelitian “Peningkatan Kemampuan
Bahasa Ekspresif Anak Melalui Metode Bercerita Dengan Media Audio Visual Pada
Anak Kelompok B.1 Di'TK Bakti Pertiwi Kecamatan Baras Kabupaten Pasangkayu™

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMEBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
1. Sealtan Alimudilin i, 250 Tilp S669T2 Faoc (0411)863500 Makinsar 50221 ¢-mail dp3mitunisesulscid

Nomor : 1504/05/C.4-VIII/V/1444/2023 25 Syawal 1444 H
Lamp : 1 (satu) Rangkap Proposal 15 May 2023 M
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,
Bapak / Ibu Bupati Pasangkayu
Cq. Ka. Dinas Penanaman Modal dan PT5P Pasangkayu

di -
Pasangkayu
S R A= |
i Pendidikan Universitas

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan Hm ; s
Muhammadiyah Makassar, nomor: 13525/l~’Kll’/05/A"1"“/V/1444/2023 tangga

Mei 2023, menerangkan bahwamahasiswa tersebut di bawah ini
- NURARYSKA SAFITRI

Nama

No. Stambuk : 10545 1102717

Fakultas . Fakultas Keguruan dan ilmu Pendidikan "
Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini

Pekerjaan - Mahasiswa :
Bermaksud melaksanakan penelitian/pcngumpulzm data dalmm rangka penulisan

Skripsi dengan judul :

"PENINGKATAN KEMAMPUAN BAHASA EKSPRESIF ANAK MELALUI METODE
BERCERITA DENGAN MEDIA AUDIO VISUAL PADA ANAK KELOMPOK B1 DITK
BAKTI PERTIWI KECAMATAN BARAS KABUPATEN PASANGKAYU"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 18 Mei 2023 s/d 18 Juhi 2023

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin untuk

melakukan penelitian sesuai ketentuan yang herlaku,
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumuliahu khaeran
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGT PIMPINAN PUSAT MUITAMMADIY AT
UNIVERSITAS MUBAMMADIYAII MAKASSAR
UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN

At heandor R Saltan Alimdeds N0 259 Makassar ‘'A3221 Tip 091 1) 36972 81504 Fax (k11 1) m5584

Wjﬂ’b\_)—}
SURAT KETEI

UPT Perpustakaan dan Pencrbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama : Nuraryska Saftri

Nim - 105451102717

Program Studi : PG PAUD

Dengan nilai:
No Bab Nilai__ | Ambang Batas |

| Bab | 7% 10 % 1
2 Bab 2 o 229 25 % '
3 Bab 3 10 % 10 %
4 |Bab4 5% 10 % J
5 Bab 5 2% 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan
seperlunya.
Makassar, 30 Oktober 2023
Mengetahui

Kepala UPT- Pergustakaan dan Pemerbitan,

11 Sultan Alauddin no 259 makassar $0222
Tekpon (0911865972 881 293 fax (0411)8565 588
Website; www borary.unlsmwh.ac,id
E-mall § perpsastih asnind i smuleag it
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PEMERINTAH KABUPATEN PASANGKAYU

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN
TERPADU SATU PINTU

Alamal = JL Mnﬁ-l \l»Mmlnnluh. No. 1 l\ooqtldu Perkiantoran Pembak, Pnuagh;u KodePor 21571
Nomw Velpow SNAT N TETI mall 1 ilpoapisge prosargh s i o o

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 503/11/SKP/05-b.23/V-2023/DPMPTSP

Dasar : 1. Permendagri Nomor 3 Tahun 2018 Tentang Penerbitan
Surat Keterangan Penelitian;
2. Peraturan Bupati Pasangkayu Nomor 10 Tahun 2022
Tentang Pendelegasian Kewenangan Penyelenggaraan
Perizinan dan Nonperizinan;
3. Peraturan Daerah Kabupaten Mamuju Utara Nomor 10
Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kabupaten Mamuju Utara;
4. Surat dari Majelis Pendidikan Tinggi Pimpinan Pusat
Muhammadiyah Universitas Muhammadivah Makassar
Nomor : 1504/05/C.4-VIII/V/1444 /2023 Tanggal 15 Mei
2023 Perihal Izin Penelitian.
Dengan ini diberikan Surat Keterangan Penelitian Kepada :

Nama . NURARYSKA SAFITRI

NIM/NPP . 10545 1102717
Program Studi . Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini
Judul Penelitian : * Peningkatan Kemampuan Bahasa Ekspresif

Anaka Melalui Metode Berbicara Dengan Media
Audio Visual Pada Anak Kelompok B1 di TK Bakti
Pertiwi di Kelurahan Baras Kecamatan Baras, |
Kabupaten Pasangkayu * ‘

Untuk Melakukan Penelitian di Kelurahan Baras Kecamatan Baras
Kabupaten Pasangkayu, Terhitung Mulai Tanggal 18 Mei 2023 s/d 18
Juni 2023,

Adapun Surat Keterangan Penelitian ini dibuat dengan ketentuan sebagai
berikut :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, harus melaporkan diri
kepada Pemerintah setempat;

2. Penelitian tidak menyimpang dari lzin yang diberikan;
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3. Mentaati semua Peraturan Perundang-Undangan vang berfaku dan
mengindahkan adat istiadat setempat;

4. Menverahkan 1 (satu) berkas copy hasil penelitian kepada Bupati
Pasangkayu Up.Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu.

Demikian Surat Keterangan Penelitian ini dikeluarkan untuk
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dikeluarkan di : Pasangkayu -
Tan : 22 Mei 2023

Kepal@ Dinas Penanaman Modal dan
’:~ Pclnymn\Terpadu Satu Pintu

Pembina Utama Muda
Nip : 19690216 199903 2 007
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RIWAYAT HIDUP

NURARYSKA SAFITRI. Lahir di Barembeng, pada tanggal 19

Januari 2000. Penulis biasanya disapa dengan panggilan Ryska. Anak
kedua dari pasangan orang tua ayah Munawar dan lbu Nurhayati.
% Memiliki 1 saudara kandung. Agama Islam. Penulis memasuki jenjang
' pendidikan TK Aisyiyah Bustanul Atfha Cab. Barembeng Kec.
Bontonompo, Kab. Gowa pada tahun 2003 dan tamat pada tahun 2005. Pada tahun 2005
penulis melanjutkan pendidikan di SD Inpres 006 Motu dan tamat pada tahun 2011.
Kemudian penulis melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 5 Pasangkayu pada tahun
2011. Dan tamat pada tahun 2014. Di tahun yang sama penulis melanjutkan pendidikan di
SMA Negeri 1 Bontonompo dan menyelesaikan pendidikan pada tahun 2017. Ditahun
yang sama penulis melanjutkan pendidikan di jenjang perguruan tinggi swasta dan di
terima pada program studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usiaini Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan, Program Strata 1 (S1), Universitas Muhammadiyah Makassar

(UNISMUH).



